
Majalah Komunitas 



GRATIS 


Edisi 6/Bln 12/Thn 1/1436 H 


Sanad Musalsal 
Keluarga 


Sanad Kitab 
al-Ibanah Ibn 
Bathah 



Majalah Komunitas Grup Majelis Sama', lja 2 ah dan 8iosrafi uiama 


Bio§rafi Ulama 
Nusantara : Abdul 
Ghani al-Bimawi 


Sanad Taqiyuddin 
al-Hilali 


Biosrafi Syaikh Ahmad 
bin Hajar Alu Buthomi 
































Penerbit: 


Grup Majelis Sama’, ljazah dan Biograti 
Ulama 

Tim Redaksi: 

Abu Abdillah Rikrik Aulia as-Surianji, 

Firman Hidayat Marwadi, 

Abu Ritki Fauzi Junaidi Lc, 

Abdussalam bin Hasan al-Makasari, 

Tommi Marsetio, 

Habibi Ikhsan al-Martapuri. 

Desain Sampul: 

Randy Alam Ghazali. 

E-mail: 

antisejarah@gmail.com, 

FB : 

https ://www.f aeebook. eom/g rou ps 
/362707183839087/ 

Donasi: 

BRI Syariah (an. Rikrik Aulia Rahman), No. Rek. 
1018976184 

Kompirmasi SMS ke 087746600300 
dengan tormat: Donasi*Nama*Jumlah Donasi 


Pengantar Redaksi 



Edisi enam ini kami menambahkan rublik 
baru, yaitu Rublik Mengenal Ulama dan 
Rublik Sanad Kepada Kitab-Kitab Sunnah 
dan Aqidah, kedepannya insyaAllah 
dilanjutkan dengan sanad-sanad kitab- 
kitab hadits, tarikh, jarh wa ta’dil, ilal dan 
lain-lain. 

Semoga Allah meningkatkan kualitas 
majalah ini agar bermanfaat bagi kaum 
muslimin. 
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Mengenal Ulama 



Syaikhuna al-Mu’ammar al-Musnid 
Zhahiruddin Husein Aabdi al- 
Mubarakfuri 


Belakangan ini muneul satu kelompok 
sesat dan termasuk hizbi yang paling 
berbahaya, karena mereka menyerupai ahlus 
sunnah salafiyah dalam beberapa hal, padahal 
hakikatnya mereka adalah hizbiyah yang 
paling parah diantara beberapa hizbiyah 
lainnya. Bagi mereka, ulama itu tidak lebih 
dari hitungan jari, si fulan dan si alan, 
selainnya kalau tidak dihizbikan, dianggap 
“terfitnah” atau “majhul”. Ini akibat kurangnya 
wawasan dan sedikitnya kehati-hatian dan 
kurangnya adab dan rasa malu. Dan orang 
seperti mereka banyak, jika orang yang 
dianggap berilmu diantara mereka seperti itu, 
bagaimana dengan orang jahilnya??!!. 


kehebatan dan keutamaan mereka dimata ahli 
ilmu yang mengetahui kedudukan sepantasnya 
untuk mereka. 

Nama beliau : Zhahiruddin Husein 
Aabdi bin Muhammad Bahadur Husein Aabdi 
ar-Rahmani al-Mubrakfuri al-Atsari. Bapaknya 
Muhammad Bahadur Husein Aabdi dikenal 
pula dengan Abd as-Shubhan Husein Aabdi. 
Sedangkan Husein Aabdi adalah tambahan 
nama yang disebut dalam kartu identitas resmi 
pemerintah. Sedang kunyah beliau Abu 
Dzulqarnain Sirojuddin. 

Dalam KTP nya disebutkan kalau beliau 
lahir tanggal 1 bulan 7 tahun 1923 M atau 
bertepatan dengan tanggal 18 bulan Dzul 
Qa’dah tahun 1341 H, tetapi syaikh 
mengatakan bahwa tanggal kelahiran sebenar- 
nya lebih awal dari itu, yaitu sekitar tahun 
1338 H atau 1920 M. Syaikh menikah dua kali 
dan dikaruniai keturunan dari kedua istrinya. 


Oleh karena itu mulai terpikirkan oleh 
kami, proyek pengenalan umat kepada ulama- 
nya agar terbuka wawasan mereka dan tidak 
tertipu slogan-slogan hizbiyah walaupun atas 
nama ahlus sunnah. Karena pengakuan dan 
nama-nama tidak berarti apa-apa jika hakikat- 
nya tidak sesuai kenyataannya. 

Edisi ini, pertama kali kami akan 
ketengahkan profil ulama asal India -walupun 
seeara singkat- yang selama ini jarang disebut- 
sebut. Kekurangpopuleran mereka dimata 
orang awam nan jahil, tidak menghilangkan 


Masa belajar : Syaikh belajar membaea 
al-Qur’an kepada Ibunya yang bernama 
Khadijah seorang perempuan shalih dan 
berbudi luhur. Ketika umur beliau 8 tahun, 
beliau bertemu dengan penulis Syarh Sunan 
Tirmidzi “Tuhfatul Ahwadzi” yaitu al- 
Allamah al-Muhadits al-Kabir Abdurrahman 
bin Abdurrahim al-Mubarakfuri. Waktu itu 
Syaikh Abdurrahman mengijazahinya ijazah 
khusus Tuhftul Ahwadzi dan ammah untuk 
semua riwayatnya. Kami menduga, saat ini 
beliau adalah orang terakhir yang masih hidup 
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yang meriwayatkan dari al-Allamah Abdur- 
rahman al-Mubarakfuri. 

Setelah itu, beliau kemudian masuk 
madrasah ibtidaiyah Darul Ta’lim di Husein 
Aabad, lalu melanjutkan ke Madarasah tingkat 
lanjut dikota lain, sampai masuk di Madrasah 
ar-Rahmaniyah di Delhi yang ketika itu 
dikepalai oleh al-Allamah al-Muhadits 
Ahmadullah ad-Dihlawi salah satu murid al- 
Allamah Delhi Sayyid Nadzir Husein ad- 
Dihlawi dan rekan yunior dari al-Allamah 
Abdurrahman al-Mubarakfuri. 

Disini beliau membaea Shahih Muslim 
kepada Syaikh Ahmadullah. Namun, baru 
sampai jilid awal, terjadi suatu permasalahan 
yang mengakibatkan Syaikh Ahmadullah 
marah kepada beberapa orang di Madrasah ar- 
Rahmaniyah dan pindah ke Madrasah 
Zabidiyah. Zhahiruddin muda tidak menyerah 
dengan keadaan ini, beliau mendatangi rumah 
syaikh di Zabidiyah dan memintanya menye- 
lesaikan baeaan jilid terakhir, namun ditolak 
oleh Syaikh Ahmadullah, begitu berkali-kali 
sampai beberapa hari. Namun melihat kesung- 
guhannya, akhirnya Syaikh Ahmadullah 
menyetujui permintaan itu dan Syaikh 
Zhahiruddin pun berhasil menyelesaikan 
baeaan Shahih Muslim semuanya dihadapan 
beliau. Bahkan beliau juga sempat membaea 
setengah dari Shahih Bukhori dan sebagian 
mutun ilmiyah lain kepadanya. 

Selain kepada Syaikh Ahmadullah 
beliau belajar pula kepada Syaikh Ahmad 
Hisyamudin al-Ma’awi, salah satu murid lain 
dari Muhadits Nadzir Husein ad-Dihlawi di 
Madrasah beliau di Ma’aw. Sempat men- 
dengar beberapa kitab kepadanya, diantaranya 
sebagian Muntaqa al-Akhbar, dan ijazah 
ammah. Untuk kitab al-Muntaqa ini, beliau 
sempat pula membaea sebagiannya kepada 
Syaikh Abdul Jalil Bastawi, syaikhul hadits di 
Madrasah Rahmaniyah pengganti Syaikh 
Ahmadullah. 


Beliau juga belajar kepada Syaikh 
Ubaidullah bin Abdussalam al-Mubarakfuri, 
penulis syarah al-Misykat, Mir’atul Mafatih. 
Dan membaea kepadanya sejumlah kitab 
seperti Bukhori, Muwatho, Sunan yang empat, 
dan Syamail Imam Tirmidzi. 

Aktivitas Beliau : Kini beliau adalah 
guru besar hadits di Jami’ah Darus Salam 
Amar Aabad, Hind. Syaikh dikenal termasuk 
ulama yang bersifat lemah lembut kepada 
murid-muridnya dan selalu mengajarkan itu 
kepada murid-muridnya. Syaikh mengatakan 
bahwa diantara kebiasaan para pengajar di 
daerahnya selalu membawa tongkat untuk 
memukul para pelajar yang lalai, dan beliau 
hampir 60 tahun mengajar, tidak pernah 
membawa tongkat sama sekali dan tidak 
pernah memukul murid-muridnya. 

Sebagian muridnya berkata, kalau 
Syaikh ahli dalam tidak kurang 17 bidang 
ilmu. Seperti ilmu hadits, tafsir, tarikh islam, 
mantuq dan lain-lain. Dan beliau dikenal 
memiliki kompetensi dan pengalaman 
mengajar Sunan Abu Dawud dan Muqadimah 
Ibn Khaldun selama tidak kurang dari 40 
tahun. Semoga Allah menjaga kami dan beliau 
dan menetapkan kami dan beliau dalam 
keikhlasan dan kebenaran.[as-Surianji] 



Ijazah 

Syaikh 

kepada 

kami 
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Kajian Sejarah Kodifikasi Hadits III 


Bersungguh-sungguhnya Para Tabi'in 
Dalam Kodifikasi Sunnah 


Para tabi'in menerima sunnah bahkan 
yang berkaitan dengan Islam, langsung dari 
para sahabat -radhiyallaahu 'anhum-. 
Kemudian para tabi'in berperan serta dalam 
menyampaikannya kepada seluruh manusia 
setelah para guru mereka tersebut. Mereka 
adalah generasi terbaik setelah generasi para 
sahabat. Generasi mereka berusaha sekuat 
tenaga untuk mengabdi pada sunnah dan 
mengkodifikasikannya, kemudian 

menghapalnya dengan bersungguh-sungguh. 

Berikut adalah beberapa eontoh dari 
kesungguhan mereka : 

1. Para tabi'in menganjurkan untuk 
berpegang teguh kepada sunnah, meng- 
hapalma, menulisnya lalu mengadakan 
koreksi dalam meriwayatkan dan me- 
ndengarkannya. Mereka menganjurkan 
untuk menulis sunnah. 

* Al-Khathiib meriwayatkan dari beberapa 
jalan sanad yang berasal dari Al-Imam 'Aamir 
Asy-Sya'biy, bahwasanya beliau berkata, 
"Jika engkau mendengar sesuatu, maka 
tulislah walau di dinding. Itu lebih baik 
bagimu dibanding lembaran karena engkau 
akan membutuhkannya suatu saat."[l] 

* Dari Al-Hasan Al-Bashriy, ia berkata, 
"Tidaklah ilmu itu diikat dengan eara semisal 
menulisnya. Kami menulisnya hanya untuk 
menjaganya. "[2] 


* Dari Sa'iid bin Jubair, ia berkata, "Aku 
menulis riwayat yang ada pada Ibnu 'Abbaas 
dalam shahifahku hingga aku memenuhi 
shahifah tersebut, kemudian aku menulis di 
punggung sandalku, lalu pada telapak 
tanganku."[3] 

* Dari Shaalih bin Kaisaan, ia berkata, "Aku 
berkumpul bersama Az-Zuhriy untuk 
mempelajari ilmu, kemudian kami katakan : 
"Kami akan menulis sunnah," maka kami pun 
menulis riwayat yang datang dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wasallam, kemudian Az- 
Zuhriy berkata : "Kami akan menulis riwayat 
yang datang dari para sahabat karena itu 
adalah sunnah," aku (Shaalih bin Kaisaan) 
berkata : "Menurutku itu bukanlah sunnah." 
Shaalih melanjutkan, "Maka Az-Zuhriy pun 
menulis riwayat para sahabat, sedangkan aku 
tidak menulisnya. Oleh karenanya ia berhasil 
menjaganya, sedangkan aku kehilangan 
riwayat para sahabat."[4] 

* Dari Ibnu Syihaab Az-Zuhriy, ia berkata, 
"Kalaulah bukan karena hadits-hadits yang 
datang dari timur yang kami ingkari 
mengenainya dan kami tidak mengetahui jalur 
sanadnya, niscaya kami tidak akan menulis 
satu hadits pun dan tidak akan membolehkan 
penulisannya." [5] 

* Al-Khathiib meriwayatkan dari beberapa 
jalan sanad yang berasal dari Mu'aawiyah bin 
Qurrah, ia berkata, "Kami tidaklah 
menganggap ilmu yang dimiliki oleh orang 
yang tidak menuliskan ilmunya."[6] 
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2. Para tabi'in mengkodiHkasikan sunnah 
pada shahifah-shahifah. 

Penulisan hadits yang ada pada masa 
generasi tabi'in telah tersebar luas melebihi 
penyebaran hadits pada masa generasi 
sahabat, karena pada masa itu penulisan 
sunnah menjadi tanda pada setiap majelis 
ilmu yang tersebar di beberapa kota Islam. 
Ada beberapa sebab tersebarnya kodifikasi 
sunnah : 

* Tersebarnya periwayatan, panjangnya 
sanad, serta banyaknya nama-nama perawi, 
kuniyah dan nasab mereka. 

* Meninggalnya para penghapal sunnah dari 
kalangan para sahabat dan tokoh tabi'in 
sehingga dengan kepergian mereka 
dikhawatirkan banyak hadits yang akan 
hilang. 

* Melemahnya kemampuan menghapal 
bersama dengan tersebarnya sejumlah tulisan 
dan berbagai eabang ilmu di antara manusia. 

* Munculnya bermaeam-maeam bid'ah yang 
menuruti hawa nafsu, serta tersebarnya 
berbagai kedustaan. Maka untuk menjaga 
sunnah dari dimasuki oleh kedustaan- 
kedustaan ini, maka disyari'atkanlah 
kodifikasinya. 

* Hilangnya sebab-sebab dilarangnya 
kodifikasi sunnah. 

Pada masa para tabi'in ini, tidak 
terbilang banyaknya sunnah yang telah 
ditulis. Dr. Mushthafaa Al-A'zhamiy dalam 
kitabnya, Dirasahfiy Al-Hadiits An-Nabawiy, 
telah menyebutkan sebagian besar dari 
penulisan sunnah, beberapa contohnya adalah: 

a. Shahifah Sa'iid bin Jubair, murid 
'Abdullaah bin 'Abbaas.[7] 


b. Shahifah Basyiir bin Nahiik, ia menulisnya 
dari Abu Hurairah dan yang lainnya.[8] 

c. Shahifah Mujaahid bin Jabr, murid Ibnu 
'Abbaas. Abu Yahyaa Al-Kunaasiy berkata, 
"Mujaahid mengajakku naik ke dalam 
kamarnya, kemudian ia mengeluarkan 
lembaran tulisannya dan aku pun 
menyalinnya."[9] 

d. Shahifah Abu Az-Zubair Muhammad bin 
Muslim bin Tadrus Al-Makkiy, murid Jaabir 
bin 'Abdillaah. Abu Az-Zubair menulis 
periwayatannya dari Jaabir dan yang 
lainnya.[10] 

e. Shahifah Zaid bin Abu Unaisah Ar- 
Rahaawiy.[ll] 

f. Shahifah Abu Qilaabah yaitu yang ia 
wasiatkan untuk Ayyuub As- 
Sakhtiyaaniy.[12] 

g. Shahifah Ayyuub bin Abi Tamiimah As- 
Sakhtiyaaniy. [13] 

h. Shahifah Hisyaam bin 'Urwah bin Az- 
Zubair.[14] 

3. Bersungguh-sungguhnya kedua imam; 
'Umar bin 'Abdil 'Aziiz dan Ibnu Syihaab 
Az-Zuhriy dalam mengkodifikasi Sunnah. 

* Kesungguhan kedua imam ini dalam 
menyebarkan sunnah dan meneegah 
meluasnya bid'ah baik itu berupa perkataan 
maupun perbuatan mereka berdua. Keduanya 
lebih masyhur dibanding eakupan pemaparan 
pada kedudukan ini. Rujuklah biografi 
keduanya dalam kitab Siyar A'laarn An- 
Nubalaa' dan yang lainnya. 

* Al-Imam Al-Bukhaariy meriwayatkan 
dalam Shahiih-nya, dari 'Abdullaah bin 
Diinaar, ia berkata : 
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"Umar bin 'Abdil 'Aziiz menulis surat kepada 
Abu Bakr bin Hazm : "Lihatlah apa saja yang 
berasal dari hadits Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam lalu tulislah ia, karena 
sesungguhnya aku khawatir punahnya ilmu 
dan wafatnya para ulama. Dan janganlah 
engkau terima keeuali hadits Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wasallam. Hendaklah 
kalian menyebarkan ilmu dan membuat 
majelis ilmu hingga orang yang tidak tahu 
menjadi tahu karena sesungguhnya ilmu tidak 
akan binasa hingga ia menjadi sesuatu yang 
dirahasiakan. "[15] 

* Dari Ibnu Syihaab Az-Zuhriy, ia berkata : 

"'Umar bin 'Abdil 'Aziiz memerintahkan kami 
agar mengumpulkan sunnah, maka kami 
menuliskannya kitab demi kitab kemudian ia 
mengirimkan (masing-masing) satu kitab ke 
tiap-tiap wilayah kekuasaannya yang 
diperintah seorang gubernur."[16] 

* Al-Imam Ad-Daarimiy meriwayatkan 
dengan sanadnya: 

"Sesungguhnya 'Umar bin 'Abdil 'Aziiz 
menulis surat kepada penduduk kota 
Madiinah : "Kalian lihatlah hadits Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wasallam lalu tulislah ia, 
karena sesungguhnya aku khawatir punahnya 
ilmu dan wafatnya pemiliknya."[17] 

* Al-Haafizh Ibnu 'Abdil Barr meriwayatkan 
dengan sanadnya hingga Al-Imam Maalik, ia 
berkata: 

"Orang yang pertama kali mengkodifikasi 
ilmu adalah Ibnu Syihaab Az-Zuhriy."[18] 

Kemungkinan yang dimaksud dengan 
pengkodifikasian disini adalah kodifikasi 
seeara keseluruhan yang memang ia dimulai 
oleh Al-Imam Az-Zuhriy atas perintah 
khalifah 'Umar bin 'Abdil 'Aziiz. Tema ini 


telah dibahas oleh Al-Imam Al-Khathiib Al- 
Baghdaadiy dalam kitab beliau, Taqyiid Al- 
'Ilm, dan menetapkannya dengan dalil- 
dalilnya bahwa kodifikasi hadits telah ada 
sejak masa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wasallam masih hidup, para sahabat, 
begitupun para tabi'in, namun belum 
menyeluruh dan belum detail. [Tommi 
Marsetio] 

Sumber : "Tadwiin As-Sunnah An-Nabawiyyah, 
Nasya'tuhu wa Tathawwuruhu min Al-Qarn Al-Awwal 
ilaa Nihaayah Al-Qarn At-Taasi' Al-Hijriy", karya 
Syaikh Dr. Muhammad bin Mathar Az-Zahraaniy, 
Maktabah Daar Al-Minhaaj, Riyaadh, eetakan pertama. 

Footnotes : 

[1] TaqyiidAl-'Ilm, hal. 100. 

[2] Disebutkan oleh Al-Khathiib pada beberapa riwayat 
yang bersumber dari Al-Hasan. Taqyiid Al-'Ilm hal. 
101 . 

[3] Disebutkan oleh Al-Khathiib pada beberapa riwayat 
yang bersumber dari Sa'iid bin Jubair. Taqyiid Al- 'Ilm 
hal. 102-103. 

[4] Taqyiid Al-'Ilm hal. 107; Jaami' Bayaan Al-'Ilm wa 
Fadhlihi 1/76. 

[5] TaqyiidAl-'Ilmhdi. 107-108. 

[6] ibid. 

[7] Taqyiid Al-'Ilm hal. 102-103; Sunan Ad-Daarimiy, 
bab : Rakhkhashafiy Kitaabah Al-'Ilm. 

[8] Taqyiid Al-'Ilmhal. 101; Sunan Ad-Daarimiy, bab : 
Rakhkhasha fiy Kitaabah Al- 'Ilm. 

[9] TaqyiidAl-'Ilmhai. 105. 

[10] Buhuuts fiy Taariikh As-Sunnah, Dr. Akram Al- 
'Umariy hal. 230; Dirasah fiy Al-Hadits An-Nabawiy 
1/203. 

[11] Terdapat 16 lembar manuskripnya di Maktabah 
Azh-Zhahiriyyah Damaskus, Buhuuts fiy Taariikh As- 
Sunnah hal. 230. 

[12] Dirasahfiy Al-Hadiits An-Nabawiy 1/144. 

[13] Terdapat 15 lembar manuskripnya di Maktabah 
Azh-Zhahiriyyah Damaskus. Lihat Buhuuts fiy 
Taariikh As-Sunnah hal. 230. 

[14] Terdapat 16 lembar manuskripnya di Maktabah 
Azh-Zhahiriyyah Damaskus. Buhuuts fiy Taariikh As- 
Sunnah hal. 230. 

[15] Diriwayatkan Al-Imam Al-Bukhaariy dalam Kitab 
Al- 'Ilm, bab : Kaifa yuqbadhu Al- 'Ilm. 

[16] Jaami'Bayaan Al-'Ilm wa Fadhlih 1/76. 

[17] Sunan Ad-Daarimiy , bab : Rakhkhasha fiy 
Kitaabah Al-'Ilm 1/104; TaqyiidAl-'Ilmh&l. 106. 

[18] Jaami' Bayaan Al-'Ilm wa Fadhlih 1/76. 
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Kajian Utama 


Sanad Musalsal 

Semua Perowinya Memiliki Hubungan Keluarga 


Diantara manusia, ada beberapa 
keluarga yang konsisten mempertahankan 
silsilah sanad periwayatan sampai kepada 
beberapa thabaqah. Mereka mewariskan ilmu 
ini kepada anak cucunya sampai berlalu 
beberapa abad lamanya. Tentu lebih berharga 
lagi jika pada tiap thabaqah disambungkan 
oleh orang-orang yang faqih bukan hanya 
penyambung riwayat saja. Atau mereka bukan 
membawa riwayat yang nazil melainkan 
membawa riwayat yang ‘aliy ditiap zamannya. 
Alhamdulillah keluarga yang semaeam itu 
banyak kita jumpai, sebagai bukti penjagaan 
Allah akan ilmu yang mulia ini. 

Apa yang kami sebutkan contohnya 
didepan adalah silsilah musalsal semua 
perowinya memiliki hubungan keluarga 
apakah saudara, ayah, paman, kakek, dan 
lainnya tersambung sampai 4 thabaqah atau 
lebih. Ini dikalangan periwayat mutaakhirin, 
maka sudah tentu banyak lagi jika 
mengikutkan mutaqadimin. Beberapa urutan 
sanad bisa disebut silsilah emas, dan beberapa 
lagi bisa disebut silsilah musnidin masyhur. 

Seakan-akan firman Allah Ta’ala: 


mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya” (Qs. ath-Thuur 21). 

Semoga Allah merahmati mereka 
semuanya dan mengampuni semua kesalahan- 
nya. 



Kami awali dengan silsilah 
emas musalsal keluarga Syaikh 
al-Mujadid Muhammad bin 
Abdul Wahab rahimahullahu. 


Yakni apa yang kami riwayatkan dari: 

1. Syaikhuna al-Mu’mmar Muham- 
mad bin Abdurrahman bin Ishaq 
bin Abdurrahim bin Hasan bin 
Muhammad bin Abdul Wahab 
(lahir 1330 H, hafizahullahu) 

2. dari Syaikh Muhammad bin Abdul 
Latif bin Abdurrahman bin Hasan 
bin Muhammad bin Abdul Wahab 
(w. 1367 H) 


J9 3! fl ^ -w Jl 

I ^ 0 A 0 0 I " " 0 ° J l "°{f I x " ° J "" * 

1$ / ^ ^ i'' 0 

Lk-< ls j-4 


Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, dan 
yang anak eueu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami hubungkan anak eueu 


3. dari Bapaknya Abdul Latif (w. 
1293 H) 

4. dari Bapaknya Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad (w. 1285 H) 

5. dari Pamannya Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahab (w. 
1242 H) 
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6. dari Bapaknya Muhammad bin 
Abdul Wahab bin Sulaiman (w. 
1206 H) 

7. dari Bapaknya Abdul Wahab bin 
Sulaiman bin Ali (w. 1153 H) dan 
Pamannya Ibrahim bin Sulaiman 
bin Ali (w. 1141 H) 

8. keduanya dari Bapak mereka 
Sulaiman bin Ali (w. 1079). 

Semuanya dengan talaqi, ijazah, qiroat, 
sama’i bahkan musalsal dalam silsilah fiqh 
mazhab hanbali. Musalsal silsilah ini 
melibatkan tidak kurang dari 8 perowi dari 8 
thabaqah, dari tahun 1000-an sampai tahun 
1436 H atau tidak kurang dari 4 abad lamanya. 
Sanad diatas sebenarnya memiliki eabang- 
eabang sanad, hanya saja pada sanad ini 
hampir semua perowinya adalah ulama faqih 
dizamannya. 

Moyang terakhirnya Syaikh Sulaiman 
bin Ali bin Muhammad al-Wuhaibi at-Tamimi 
adalah qadhi Najd dizamannya. Beliau 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad bin 
Ismail al-Usyaiqiri (w. 1059 H), dari Ahmad 
bin Muhammad bin Musyarraf (w. 1012 H) 
dari Ahmad bin Yahya bin ‘Athwah (w. 948 
H) dari ‘Ali bin Sulaiman al-Mardawi (w. 885 
H) dari al-Zain Abdurrahman bin Sulaiman bin 
Abi al-Karam ash-Shalihi yang dikenal dengan 
Abi Sya’r (w. 844 H) dari Ibn Rajab (w. 795 
H) dari Ibn Qayyim (w. 752 H) dari Ibn 
Taimiyah. 1 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullahu sanadnya ma’ruf sampai kepada 
Imam Ahmad dari beberapa jalan, misalkan 
melalui al-Fakhr Ali Ibn Bukhori dari Abu Ali 
Hanbal bin Abdullah dari Hibatullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahid dari Abu Hasan 
Ali at-Tamimi dari Abu Bakr Ahmad bin Jafar 
dari Abdullah bin Imam Ahmad dari 


1 Lihat dalam Fathul Jalil susunan Syaikhuna at-Tuklah 
hafizhullahu hal 316 dan seterusnya. 


Bapaknya, dengan sanad nya sampai kepada 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam. 

Fakta ini sekaligus memupus sangkaan 
kalau ulama dakwah Najd adalah ulama tidak 
bersanad. Bahkan sebagian besar mereka 
tersambung lewat berbagai jalan mengambil 
ilmu, sebagaimana kata Imam Nawawi 
rahimahullahu dalam Tahzib Al-Asma’ wa As- 
Shifat (1/18) tentang bagaimana metode ulama 
terdahulu dalam mengambil ilmu fiqh dari 
gurunya, yakni seeara qira’at 2 , tashihan 3 , 
sama’an 4 , syarahan 5 dan ta’liqan 6 . 
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Nama-nama yang hadir dalam majelis pengijazahan 
Syaikh Muhammad bin Abdurrahman alu Syaikh 


Silsilah Musalsal Keluarga al- 
Ahdal al-Yamani. 

Keluarga ini mempertahankan 
tradisi qiro’at dan sama’i dan 
ijazah ditiap generasi. Bahkan 
musalsal sama’i kamil bagi sebagian kitab 
masih bisa ditemukan dalam silsilah keluarga 
ini, seperti untuk Shahih Bukhori dan beberapa 
matan fiqh syafi’iyah. 

Yakni apa yang kami riwayatkan dari: 



2 Murid membaea, guru yang mendengar 

3 Pembetulan baeaan dan tulisan. 

4 Guru membaea, murid mendengar 

5 Guru menerangkan berbagai maeam taidah seeara 
panjang lebar agar murid paham. 

6 Guru memberi eatatan atau komentar singkat 
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1. Syaikhuna Muhammad ‘Izi bin 
Muhammad bin Sulaiman bin 
Muhammad bin Sulaiman al-Ahdal, 
mufti Zabid. -ijazah melalui 
perwakilan Syaikh at-Tuklah- 

2. Dari Bapaknya, Muhammad 

3. Dari Bapaknya, Sulaiman 

4. Dari Bapaknya, Muhammad 

5. Dari Kakek dari pihak Ibu, al- 
Wajih Abdurrahman bin Sulaiman 
al-Ahdal, penulis Tsabat masyhur 
‘Nafs al-Yamani”. 

6. Dari Bapaknya, Sulaiman bin 
Yahya bin Umar al-Ahdal 

7. Dari Bapaknya, Yahya bin Umar 
Maqbul al-Ahdal -ijazah- 

8. Dari Abu Bakr bin Ali al-Bathoh 
al-Ahdal 

9. Dari Pamannya Yusuf bin 
Muhammad al-Bathoh al-Ahdal 

10. Dari ath-Thahir bin Husein al- 
Ahdal. 7 

Dalam silsilah ini tersambung dengan 
ijazah, qira’at dan sama’i, terdiri dari 10 
thabaqah semuanya keturunan al-Ahdal, dan 
saya menduganya musalsal syafi’iyah juga. 
Bani al-Ahdal sebuah keluarga yang besar 
dengan eabang-eabang yang banyak, apa yang 
kami sebutkan diatas adalah yang paling dekat 
hubungan kekerabatannya diantara thabaqah 
yang satu dengan thabaqah yang lain. 

Ada guru kami yang lain yang 
meriwayatkan dari Syaikh Muhammad bin 
Sulaiman al-Ahdal selain Syaikh Muhammad 
al-Izi, yaitu Syaikhuna al-Mu’ammar Qasim 
bin Ibrahim al-Bahr, Qadhi Syafi’iyah, 
alhamdulillah sama’i darinya banyak matan, 
dan juga ijazah, tetapi untuk musalsal ini tentu 
lebih baik melalui yang awal tadi. 

Bagi jalur al-Ahdal ada lagi guru kami 
yang lain yang meriwayatkan dari arah lain 


7 Lihat tsabat An-Nafas al-Yamani war-Ruh al-Rayhani fi 
ljazah al-Qudhah Bani al-Syaukani. 


melalui sama’i beberapa kitab dan ijazah 
tertulis yang ditandatangani beliau yaitu : 

1. Syaikhuna Ali Shaghir bin Ali bin 
Hasan al-Ahdal 

2. dari Bapaknya 

3. dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Hasan bin Abdil Barr al-Ahdal 

4. dari Kakeknya 

5. dari al-Wajih al-Ahdal. Dan seterusnya 
seperti sanad yang lalu. 

Adapun moyang yang paling tinggi 
dalam sanad diatas diatas, Syaikh ath-Thahir 
bin Husein al-Ahdal meriwayatkan dari Ibnu 
al-Daiba’ dari as-Sakhawi dari Ibn Hajar. 

Sanad-sanad al-Hafizh Ibnu Hajar 
rahimahullahu masyhur bisa merujuk kitab 
Mu’jam beliau. 

_ ■— 


Tanda tangan guru kami Syaikh Ali ash-Shaghir al- 
Ahdal dalam ijazahnya 


Silsilah Musalsal Keluarga Ibn Abidin asy- 
Syami, keluarga ahli fiqh terkemuka di 

Syam. 

Penulis tidak langsung 
meriwayatkan dari salah satu 
keturunan keluarga Ibn Abidin 
melainkan melalui satu perowi 
perantara. Yaitu Syaikhuna ahli 
sejarah Syam Dr. Muhammad 
Muti’ie Hafizh, sama’i sebagian kitab dan 
ijazah ammah tertulis darinya, kata beliau : 

“... meminta kepada saya saudara karena 
Allah, Fadhilatusy Syaikh Rikrik Auliaur 
rahman bin Jusmana as-Surianji -semoga 
Allah menjaga dan meridhoinya- agar 
mengijazahinya dengan apa-apa yang diberi 
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ijazah saya oleh guru-guru saya -semoga 
Allah memasukan kami dan mereka ke Darus 
Salam- maka aku ijazahi dia dengan ijazah 
ammah untuk semua riwayatku, apa-apa dari 
qiro’at saya pada guru-guru saya, dan apa-apa 
yang saya sama’ dari mereka, dan semua karya 
tulis ku, dan apa-apa yang diijazahkan oleh 
guru-guru saya tereinta... dst”. 

Pada lampiran, beliau menyebutkan 
salah satu gurunya Syaikh Muhammad Abu al- 
Yasar Abidin, dari sini, musalsal Ibn Abidin 
diriwayatkan : 


1. Muhammad Abu al-Yasar Abidin (w. 
1401 H) 

2. Dari Bapaknya, Muhammad Abi Khair 
bin Ahmad bin Abdul Ghani Abidin (w. 
1343 H) 

3. Dari Bapaknya, Ahmad bin Abdul Ghani 
bin Umar Abidin, 

4. Dari Pamannya, Muhammad Amin bin 
Umar Abidin (w. 1252 H), penulis 
Hasyiah Raddul Mukhtar 

Adapun guru kami Syaikh al- 
Mu’ammar Abdurrahman bin Abdul Hay 
meriwayatkan seeara ‘aliy langsung kepada 
Syaikh Muhammad Abu Khair, kalau 
menggunakan sanad ini, maka hanya akan ada 
3 perowi musalsal. 
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Ijazah Syaikh 
Muhammad Muti’ie 
Hafizh kepada 
penulis 


Saya menduga ini musalsal hanafiyah 
juga. Adapun Muhammad Amin Abidin 
meriwayatkan dari Ali at-Turkmani dari 
Muhammad bin Ahmad ‘Aqilah dari Hasan 
Ali al-Ujaimi dan sanadnya masyhur musalsal 
Hanafiyah. 8 


Silsilah Musalsal Keluarga al-Kattani al- 
Maghribi. 

Keluarga ini dikenal akan jasa- 
jasa dan kesibukannya dalam ilmu 
riwayah. Periwayatan ‘aliy pada 
masa kita, pasti tidak lepas dari 
meriwayatkan melalui salah satu 
diantara mereka. 

Yakni apa yang kami riwayatkan dari: 

1. Syaikhuna Hasan dan Hamzah bin 
Ali bin Muhammad al-Muntashir 
bin Muhammad Zamzami bin 
Muhammad bin Jafar al-Kattani 

2. Dari Bapak keduanya, Ali 

3. Dari Bapaknya, Muhammad al- 
Muntashir (w. 1419 H), 

4. Dari Bapaknya, Muhammad 
Zamzami (w. 1372 H) 

5. Dari Bapaknya, Muhammad bin 
Jafar al-Kattani (w. 1345 H) 

6. Dari Bapaknya Jafar bin Idris al- 
Kattani dan dari Abdul Kabir bin 
Abdul Wahid al-Kattani (w. 1333 
H) 

Untuk riwayat yang lebih ‘aliy, bagi dua guru 
kami -Syarif Hasan dan Syarif Hamzah-, 
riwayat langsung dari Kakeknya mudaris 
Masjidil Harom Muhammad al-Muntashir al- 
Kattani. Syarif Hasan mendengar Musalsal bil 
Awwaliya dan ijazah ammah dari kakeknya 
itu, adapun Syarif Hamzah hanya ijazah saja. 
Asanid Syaikh Muhammad al-Muntashir al- 
Kattani bisa merujuk tsabatnya Fathul Sadd an 



8 Tsabat Ibn Abidin hal. 347 - 350. 
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Ba’di Asanidi al-Imami al-Jadd susunan 
Syaikh Hamzah. 

Berkata Syaikhuna Syarif Hasan bin 
Ali bin al-Muntasir al-Kattani hafizahullahu 
dalam ijazahnya, 

j ^'jj S ^ 

“Sungguh aku ijazahi anda dengan tiap-tiap 
apa yang ada padaku dari riwayatku dari guru- 
guruku dan yang paling utama diantara mereka 
adalah kakekku Muhammad al-Muntashir al- 
Kattani... “. Demikian itu tanggal 15 bulan 
Oktober tahun 2012 M. 

Syaikh Muhammad al-Muntashir al- 
Kattani juga meriwayatkan dari anak 
pamannya Muhammad Baqir al-Kattani (w. 
1384 H) dari Kakeknya Abdul Kabir. Juga 
bagi Syaikh al-Muntashir meriwayatkan seeara 
langsung dari kakeknya Muhammad bin Ja’far 
al-Kattani. Bagi Syaikh Muhammad Zamzami 
riwayat langsung dari Syaikh Abdul Kabir al- 
Kattani. 

Adapun bagi kami, riwayat yang lebih 
‘aliy lewat ijazah -lebih dari sekali- dari 
Syaikhuna al-Mu’ammar -musnid dunya 
zaman ini- Abdurrahman bin Abdul Hay bin 
Abdul Kabir al-Kattani dari bapaknya Abdul 
Hay dari bapaknya Abdul Kabir bin Abdul 
Wahid al-Kattani. Dan Syaikh Abdurrahman 
meriwayatkan pula dari Syaikh Muhammad 
bin Ja’far al-Kattani seeara langsung. Kata 
beliau -hafizahullahu- dalam salah satu 
ijazahnya setahun yang lalu : 

“Bismillahirahmannirahim, Shalawat serta 
salam semoga terlimpah pada Rasulullah, Ahli 
baitnya dan Para sahabatnya. Aku ijazahi 
Hadrat al-Fadhil al-Ajl Abu Abdillah Rikrik 
Aulia Rahman bin Jusmana as-Surianji beserta 
anak-anak serta istri-istrinya. Dengan apa-apa 
yang diijazahi aku dengannya oleh Bapakku 
Syaikh Abdul Hayy al-Kattani al-Hasani al- 


Idrisi rahimahullahu Ta’ala, dia (rikrik) beserta 
orang yang bersamanya semuanya. Khadam 
ahli ilmu dan ulama, al-faqir ilallah 
Abdurrahman Syaikh Abdul Hayy al-Kattani 
di Qatar, pada hari Selasa, 4 Rabiul Tsani 1435 
H”. 


Juga bagi penulis, riwayat Syaikhuna 
Idris bin Muhammad Jafar al-Kattani -lewat 
perwakilan Syaikh at-Tuklah- dari bapaknya 
Muhammad Jafar al-Kattani. 

Juga riwayat Syaikhuna Prof. Dr. 
Abdul Qadir bin Makki bin Muhammad bin 
Jafar al-Kattani -mukatabah- dari Bapaknya 
Makki al-Kattani dari Bapaknya. 






w » 
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Ijazah Syaikh Abdurrahman al-Kattani tahun 1435 H 


Musalsal keluarga Waliyullah ad- 
Dihlawi 

Jalur ini datang lebih ‘aliy melalui 
guru kami Syaikh al-Mu’ammar 
Abdurrahman bin Abdul Hay al- 
dari Syaikh Abdussattar ad-Dihlawi, 
yang meriwayatkan dari: 

1. Khadijah binti Muhammad Ishaq ad- 
Dihlawi 

2. Dari Bapaknya, Muhammad Ishaq 

3. Dari Kakeknya dari pihak ibu, Abdul 
Aziz ad-Dihlawi 

4. Dari Bapaknya, Ahmad bin Abdur- 
rahim yang dikenal dengan Syah 
Waliyullah ad-Dihlawi. 


\ 

5 

_ J 

Kattani 
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Ini musalsal ulama Delhi India, dan musalsal 
keluarga Syah Waliyullah, mujadid India pada 
masanya. Hampir semua muhadits dan ahli 
riwayat India menyukai penyandaran sanadnya 
melalui Syah Waliyullah ad-Dihlawi. Sanad 
ini memiliki beberapa eabang, namun bagi 
penulis eabang ini yang paling dekat. 

Telah meriwayatkan melalui Syaikh 
Abdussattar tapi melalui perantaraan dua 
perowi, lebih nazil dari sebelumnya, yaitu 
riwayat Syaikhuna Yahya bin Utsman al- 
Mudarisi dan Syaikhuna Mats’an Zayad al- 
Haritsi keduanya dari Syaikh Sulaiman bin 
Hamdan dari Syaikh Abdus Sattar ad-Dihlwi. 

Syah Waliyullah adalah ulama yang 
mengikuti dalil shahih dan tidak fanatik 
terhadap mazhab tertentu, bahkan beliau 
memiliki risalah khusus tentang masalah ini. 
Didalamnya terdapat seruan agar inshaf dalam 
menyikapi perbedaan. 



Ijazah Syaikh Yahya bin Utsman al-Mudarisi 


Musalsal Keluarga as-Suwaidi 

Melalui guru kami Syaikh al- 
Mu’mmar Abdurrahman bin 
Abdul Hay al-Kattani dan Syaikh 
al-Mu’mmar Muhammad Amin 


Bu Khubzah, keduanya dari Abdul Hafizh al- 
Fasi, dari: 

1. Yusuf bin Nu’man bin Ali bin 
Muhammad Sa’id as-Suwaidi al- 
Baghdadi -murosalah- 

2. Dari dua Anak Pamannya, Mushtofa 
dan Ahmad bin Shalih bin Ali as- 
Suwaidi. 9 

3. Dari Kakeknya, Ali bin Muhammad 
Sa’id 

4. Dari Bapaknya, Muhammad Sa’id bin 
Abu al-Barakat Abdullah, 

5. Dari Bapaknya, Abu al-Barakat 
Abdullah bin Mara’i as-Suwaidi 

6. Dari Paman dari pihak ibu, Ahmad 
Suwaid 10 

Keluarga as-Suwaidi dikenal sebagai keluarga 
yang berpegang dengan dalil dan tidak fanatik 
terhadap mazhab di Baghdad Irak. Syaikh Ali 
adalah salah satu guru al-Allamah Mahmud 
Afandi al-Alusi, beliau meriwayatkan juga dari 
Syaikh Murthada al-Zabidi. 

Bagi sebagian rowi, sanad yang lebih 
pendek karena meriwayatkan langsung dari 
kakeknya atau melewati satu thabaqah. 



Ijazah Syaikh Bu Khubzah kepada penulis 


9 Mu'jam asy-Syuyukh no. 112 

10 Lihat eatatan kaki Fadhl ash-Shamad Tsabat al-Alusi 
hal. 28, dan Muhammad Khalil Murodi dalam Silk Al- 
Durar Fi A'yan Al-Qarn Al-Tsani 'Asyar (3/84). 
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Musalsal Keluarga al-Barjanji 

Meriwayatkannya dari Syaikhuna 
Hasan bin Husein Basandwah 
dengan sama’i dn ijazah ammah dari 
Umar Hamdan dari jalur musalsal ini, yaitu 
Syaikh Ahmad al-Barjanji. Juga melalui jalur 
Syaikh Abdurrahman bin Abdul Hay al- 
Kattani dari Bapaknya dari Syaikh Ahmad, 
dan jalur lainnya. Sanadnya sebagai berikut: 

1. Ahmad bin Ismail al-Barjanji 

2. Dari Bapaknya, Ismail bin Zainal 

Abidin 

3. Dari Bapaknya, Zainal Abdidin bin 
Abdul Hadi 

4. Dari Bapaknya, Abdul Hadi 

5. Dari Pamannya, Jafar bin Hasan 

6. Dari Bapaknya, Hasan bin Abdul 

Karim 

7. Dari Bapaknya, Abdul Karim bin 

Muhammad 

8. Dari Bapaknya, Muhammad bin Rasul 
al-Barjanji. 11 

Syaikh Muhammad bin Rasul al-Barjanji yang 
juga penulis kitab tentang akhir zaman ini, 
meriwayatkan dari Ibrahim al-Kurani, al- 
Babili dan Abdul Baqi al-Hanbali, sanad 
mereka masyhur diantara ahli riwayat. 


Ijazah Syaikh 
Hasan bin Husein 
Basandwah 




Lihat Imdad al-Fatah hal. 284. 


Musalsal Kelurga al-Khathib 

jalur ini kami riwayatkan dari 
arah Syaikh al-Mu’ammar Abdur 
Rahman bin Syaikh al-Habsyi 
rahimahullahu melalui ijazah 
ammah dan sama’i Tsulatsiyat 
Thabrani, dimana beliau merupa- 
kan pemegang sanad tertinggi didunia dizaman 
kita ini. Ketika beliau meninggal, sanad di 
dunia turun satu derajat. Beliau meriwayatkan 
dengan ijazah umum alu al-Habsyi dari Syaikh 
Abu Nashr al-Khathib. Dari sini lah sanad 
musalsal ini dimulai, dari: 

1. Abu an-Nashr bin Abdul Qadir al- 
Khathib 

2. Dari Bapaknya Abdul Qadir bin Shalih, 

3. Dari Bapaknya, Shalih bin Abdul 
Rahim 

4. Dari B apaknya. 12 

Syaikh Abdul Rahim al-Khathib meriwayatkan 
dari Muhammad Sa’id Sunbul, sanad selanjut- 
nya masyhur. 







I - - - 

Ijazah dari Syaikh Abdurrahman al-Habsyi 




Lihat Imdad al-Fatah hal. 306 
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Musalsal Keluarga Zakariya al- 
Anshori 

Musalsal ini kami meriwayatkan- 
nya melalui Syaikhuna Muham- 
mad Amin Bu Khubzah dari 
Syaikh Thahir bin Asyur dari Umar bin 
Ahmad at-Tunisi dari Muhammad bin Ahmad 
Hamudah dari Ismail bin Muhammad at- 
Tamimi dari Muhammad bin Husein al-Hadat 
at-Tunisi dari asy-Syam al-Hifni dari asy- 
Syam al-Budairi dari jalur musalsal ini, yaitu : 

1. Syaraf ad-Din bin Zainal Abidin bin 
Muhyiddin bin Waliyuddin bin Yusuf 
Jamaluddin bin Zakaria al-Anshori 

2. Dari Bapaknya, Zainal Abidin 

3. Dari Bapak kakeknya, Yusuf 

4. Dari Bapaknya, Zakaria. 13 

Syaikh al-Imam Zakaria al-Anshori memiliki 
tsabat yang kini telah dieetak, beliau 
meriwayatkan diantaranya dari al-Hafizh Ibn 
Hajar rahimahullahu. 



Musalsal Keluarga as-Sanusi 

Banyak alur sanad kepada 
musalsal ini, namun yang 
paling bagus dari arah 
Syaikhuna Abdurrahman bin 
Abdul Hay al-Kattani (lahir 1338 H), beliau 
meriwayatkan dari: 

1. Muhammad Idris bin Muhammad 
Mahdi bin Muhammad bin Ali as- 
Sanusi, Raja Libia, 

2. Dari Ahmad asy-Syarif bin Muham- 
mad asy-Syarif bin Muhammad bin Ali 
as-Sanusi 

3. Dari Bapaknya, Muhammad bin 
Muhammad 



Lihat Imdad al-Fatah hal. 385 


4. Dari Bapaknya, Muhammad bin Ali 

5. Dari Bibinya asy-Syarifah Fathimah 

6. Dari Ibunya asy-Syarifah az-Zahra 

7. Dari Bapaknya, Muhammad al-Arobi 
Ibn Faghal al-Khathobi 

Yang terakhir ini meriwayatkan dari Ibrahim 
al-Kurani, sanad al-Kurani masyhur dan 
memiliki tsabat yang ma’ruf. 

Untuk arah lain dari musalsal diatas, 
dari arah Syaikhuna Idris bin Muhammad bin 
Jafar al-Kattani (lahir 1336 H), lebih ‘aliy satu 
derajat, dimana beliau langsung meriwayatkan 
dari Ahmad asy-Syarif as-Sanusi, ijazah 
darinya melalui perwakilan Syaikh at-Tuklah, 
walhamdulillah. 

















Nash ijazah Syaikh at-Tuklah kepada penulis (hal. 1), 
disebutkan sejumlah syaikh yang ia menjadi wakilnya 



v_ J 


Musalsal Keluarga ar- 
Ramli 

Jalur ini melalui al-Allamah 
Abdul Hay bin Abdul Kabir 
al-Kattani, dimana kami meri- 
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wayatkannya dari sejumlah musnid, diantara- 
nya : anaknya Syaikh Abdurrahman bin Abdul 
Hay al-Kattani, Syaikh Muhammad Amin Bu 
Khubzah, Syaikh Musa’ad bin Basyir as- 
Sudani, Syaikh Muhammad al-Mahdi bin 
Muhammd al-Arobi al-Azuzi, Syaikh Ahmad 
dan Syaikh Muhammad Ibn Abu Bakr al- 
Habsyi dan Syaikh Idris bin Muhammad Jafar 
al-Kattani. Al-Allamah Abdul Hay al-Kattani 
meriwayatkan melalui jalur : 

1. Yusuf bin Ahmad bin Abdurrazaq ar- 
Ramli 

2. Dari Bapaknya Ahmad 

3. Dari Bapaknya Abdurrazaq bin Ahmad 

4. Dari Bapaknya Ahmad bin Najmuddin 

5. Dari Bapaknya, Najmuddin bin 
Khairuddin, 

6. Dari Bapaknya Khiruddin ar-Ramli al- 
Ayubi 14 


Yang terakhir ini meriwayatkan dari Salim as- 
Sanhuri dari an-Najm al-Ghaithi dari Zakaria 
al-Anshori. 



Ijazah Syaikh al-Mu’ammar Muhammad al-Mahdi bin 
Muhammad al-Arobi melalui wakilnya Syaikh 
Muhammad bin Abdullah al-Bairuti. 


Musalsal Keluarga Asy- 
Syathi 

Jalur ini melalui Syaikhuna 
Prof. Dr. Majid ad-Darwisy 
dan Prof. Dr Basyar Awadh 
Ma’ruf yang meriwayatkan dari Syaikh Abdul 
Fatah Abu Ghudah dari: 

1. Muhammad Jamil bin Umar asy-Syathi 

2. Dari Bapaknya Umar bin Muhammad 

3. Dari Bapaknya Muhammad dan dari 
Pamannya Ahmad 

4. Keduanya dari B apaknya Hasan. 15 

Yang terakhir ini memiliki Tsabat yang telah 
dieetak dengan tahqiq guru kami Syaikh Dr. 
Muhammad Muti’ie Hafizh. 






Ijazah Syaikh 
Majid ad- 
Darwisy 
kepada 
penulis 


Sebenarnya masih banyak jalur yang 
lain bagi musalsal semaeam ini, seperti jalur 
al-Khalidi, al-Muwaqit, al-‘Ani, al-Azuzi dan 
lainnya. Namun eukuplah yang diatas sebagai 
ibrah bagi kita semua, semoga bermanfaat. 
[As-Surianji] 


14 Lihat Imdad al-Fatah hal. 357 


Lihat Imdad al-Fatah hal. 329 
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Biografi Ulama 


Syaikh Ahmad bin 
Hajar Aalu Buuthoomiy 



Nama lengkap dan silsilah nasab 
beliau Ahmad bin Hajar bin Muhammad bin 
Hajar bin Ahmad bin Hajar bin Thoomiy bin 
Hajar bin Sanad bin Sa’dun Aalu Buuthoomiy 
al-Ban’aliy. Beliau wafat tahun 1423 H. 

Bisa dikatakan bahwa Fadhilatus 
Syaikh Ahmad bin Hajar Aalu Buuthoomy al- 
Ban’aliy ini rahimahulloh termasuk salah 
seorang dari banyak penyangga dakwah 
Islamiyah juga pemegang wewenang 
keputusan hukum syar’i (al-qadha) di negeri 
Qathar lebih dari setengah abad lamanya, pula 
beliau rahimahulloh telah bertekun 
sepenuhnya dalam mengajar, memberikan 
khutbah juga berbagai keputusan hukum 
syar’ii dikota Ra’sul Khimah hampir % abad 
lamanya, untuk selanjutnya beliau memegang 
jabatan qadhi di Qathar selama 35 tahun 
lamanya. 

Nasab dan Kelahiran 

Beliau adalah Ahmad bin Hajar bin 
Muhammad bin Hajar bin Ahmad bin Hajar 
bin Thomiy bin Sanad bin Sa’dun Aalu 
Buuthomiy al-Ban’aliy. Nasab beliau 
rahimahulloh sampai kepada qabilah Bani 
Salim. Qabilah Bani Salim berdiam di 
perkampungan bani Salim yang ada di 
Madinah Munawwarah, kemudian mereka 
berpindah ke Birin sebelah selatan Kota 
Ahsaa’, selanjutnnya pindah ke Dariin, 


selanjutnya lagi mereka meyebar di berbagai 
negeri, ada yanng berada di Khalij, Alirika, 
Persia bahkan hingga ke India. Adapun Aalu 
Buthomiy ini mereka berpindah hingga 
sampai ke ke sebelah Utara Qathar. Sebagian 
mereka ada juga yang hijrah ke Bahrain , 
tepian ‘Amman, Jazirah dan juga Qais. 
Tanggal dan tahun kelahiran Kelahiran 
Syaikh Ahmad ini tidak diketahui seeara 
persis, hanya diperkirakan sekitar tahun 1335 
H (1915 M). 

Beliau menikah sekali saja, yaitu 
ketika beliau berada di Ra’sul Khimah pada 
tahun 1938 M. Beliau menikah dengan anak 
perempuan Salim bin Hilal al-Mana’iy, dari 
perkawinannya itu beliau mendapatkan dua 
orang anak laki-laki, yaitu Doktor Hajar dan 
Yusuf, juga seorang anak perempuan. 

Masa Menuntut ilmu 

Beliau mempelajari al-Qur’an di masa 
kecilnya, sebagaimana di masa itu pula beliau 
bertolak berlayar ke Ahsaa’ sementara umur 
beliau ketika itu tidak lebih dari 17 tahun, 
beliau bermukim di Ahsaa’ selama 4 tahun, 
bertekun hanya dalam menuntut ilmu, tak 
memperdulikan urusan yang selain ilmu. 
Beliau menghafal banyak matan-matan 
berbagai bidang ilmu dan mata pelajaran di 
hadapan Ulama-ulama Ahsaa’. 
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Guru-guru Beliau 

Beliau belajar dengan para Syaikh yang 
mempunyai keutamaan, di antara mereka : 

Syaikh Ahmad Nur bin Abdullah, dan 
Syaikh Abdullah Ahmad Hanafi, 
beliau membaea kepada keduanya 
ilmu fikih, faraidh, Nahwu, Tajwid 
dan juga Aqidah. 

Syaikh Ahmad bin Ah al-‘Arfaj 
(belajar tentang fikih dalam mazhab 
Syafi’ii) 

Syaikh Abdul Aziz bin Sholeh al-’Iljiy 
( belajar tentang ilmu Nahwu, sharaf, 
Balaghah, manthiq, ’Arudh, Qaqaafiy 
dan Syarah Shohih Muslim) 

Syaikh Muhammad bin Abu Bakar al- 
Mullaa ( belajar tentang ilmu Nahwu, 
Balaghah, kitab Subulus Salam dan 
juga mushtholah hadits) 

Abdul Aziz bin Umar bin ’Akkas 
(dalam aqidah ash-Shabuniy, 
Misykatul Ahadits, Bahjatul Mahaafil 
tentang sirah nabawiyah. 

Beliau juga membaea kepada seorang 
Syaikh dari Sudan yang berasal dari 
kota Sinaar (dalam mushtholah 
hadits). 

Syaikh Ibnu Hajar dan Untaian Sya’irnya 

Beliau menyusun berbagai sya’ir dalam 
beragam masalah , terutama aqidah, 
terkhusus dalam perhimpunan di antara 
mereka, akan tetapi Syaikh kurang suka jika 
disebut sebagai penyair, selain itu sya’ir- 
sya’ir beliau hanya sebagian besar saja yang 
masih terpelihara, di antaranya : 

Al-La’aaliy as-Saniyyah 

Al-’Aqaa’idi as-Salafiyyah, dan beliau 
telah telah mensyarahkan untaian syair 
yang terakhir di kitab beliau ini. 

Menjabat Sebagai Qadhi 


Awal beliau memegang jabatan qadhi 
di Ra’sul Khimah pada tahun 1937 di masa 
kekuasaan Syaikh Sulthan bin Salim al- 
Qasimiy. Dan pada tahun 1951 Syaikh Shaqar 
bin Muhammad al-Qasimiy menujuk beliau 
sebagai qadhi resmi sampai tahun 1956. Pada 
tahun itu pula Syaikh menerima undangan 
Syaikh Muhamad bin Ibrahim Mufti 
Mamlakah Suadi Arabia untuk menduduki 
jabatan pengajar di Ma’had Imam Dakwah 
Riyadh, dan Syaikh memenuhi undangan ini. 
Selanjutnya pada tahun 1958 M datang 
penunjukan kepadanya sebagai Qadhi di 
Qatar, maka beliau pun berhijrah dan 
bermukim di sana. 

Adalah Syaikh Ahmad bin Hajar ini 
mempunyai hubungan yang kuat dengan para 
Qadhi yang mempunyai keutamaan, 
hubungan antara mereka terikat kuat karena 
hubungan ukhuwah, dan sering sekali mereka 
saling berkirim surat dan berdiskusi dalam 
beragam masalah fiqhiyyah, di antara mereka 
: Qadhi yang ada di Ra’sul Khimah yaitu 
Syaikh Muhammad bin Sa’id bin ’Iyasy, 
Syaikh Ahmad bin Saif bin Bahyuu, Syaikh 
Misy’aan bin Manshur, dan juga Syaikh 
Abdullah bin Ali bin Salman ; Qadhi di Dubai 
yaitu Syaikh Muhammad asy-Syinqithi ; 
Qadhi di Asy-Syaariqah, yaitu Syaikh Saif 
bin Muhammad al-Mudaffi’ ; Qadhi 
’Ajmaan, yaitu Syaikh Abdullah bin Ahmad 
bin Muhammad asy-Syaibah dan Syaikh 
Abdul Karim al-Bakriy ; Qadhi Qathar Syaikh 
Muhammad bin Abdul Aziz al-Maani’ dan 
Syaikh Abdullah bin Zaid al-Mahmud ; Qadhi 
Ahsaa’ Syaikh Abdul Aziz bin Bisyir dan 
Syaikh Abdullah bin Umar bin Duhaisy ; 
Qadhi Dammam Syaikh Muhammad al- 
’Amuud dan Syaikh Muhammad al-’Audah ; 
Qadhi Riyadh Syaikh Abdul Aziz bin Bazz, 
beliau termasuk teman karibnya dalam belajar 
; Qadhi Bahrain Syaikh Jaasim bin Muhzi’ 
dan Syaikh Abdul Layhif bin Sa’ad ; Qadhi 
Kuwait Syaikh Abdul Aziz bin Hamaadah 
dan Syaikh Yusuf al-Qinaa’iy. 


Edisi 6/Thn 1/Bln 12/1436 | 18 


Aktivitas Mengajar 

Di sampaing aktivitasnya sebagai 
qadhi, Syaikh juga aktif mengajar, beliau 
mengajar para penuntut ilmu di majlisnya di 
Kota Mu’airiid, begitu juga di kota Ra’sul 
Khimah di Madrasah al-Hidayah, yang adalah 
Syaikh termasuk pendirinya. Pada tahun 1954 
M Syaikh pergi bersama Syaikh Humaid bin 
Muhammad al-Qaasimiy menemui 
pemerintah Bahrain dan Kuwait atas perintah 
pemerintah kota Ra’sul Khimah Syaikh 
Shaqar bin Muhammad dengan tujuan 
meminta bantuan guna merintis sekolah- 
sekolah Baru di kota Ra’sul Khimah sekaligus 
tambahan para pengajar. Dalam hal ini 
pemerintah Kuwait memperkenankan 
permintaan tersebut dengan segera mengirim 
para pengajar dan kitab-kitab yang 
diperlukan. Dan aktivitas Syaikh dalam 
mengajar juga terus berlanjut ketika Syaikh 
berada di Qathar. 

Karya tulis 

Syaikh Ahmad bin Hajar mempunyai 
keistimewaan tersendiri dengan karya dan 
goresan penanya yang melimpah ruah, beliau 
meninggalkan berbagai karya tulis yang 
memberi manfaat bagi kaum muslimin. 
Bahasan kitab-kitab beliau beredar di seputar 
ilmu-ilmu syar’iy semisal ilmu Tauhid, fikih, 
hasil keputusan perkumpulan islami, dan yang 
lainnya semisal yang tersebut. Jumlah karya 
tulis beliau meneapai 28 tulisan, sebagian dari 
tulisan itu telah diterbitkan berulang kali. Di 
antara karya tulis beliau : 

1- Jauharatul Fara’idh (sebuah 
mandzumah) 

2- Ad-Durar as-Saniyah fi ’Aqdi 
Ahlissunnah al-Mardhiyyah ( berupa 
mandzumah) 

3- Al-La’aaliy as-Saniyyah fit Tauhid 
wan-Nahdhah wal-Akhlaq al- 
Mardhiyyah ( mandzumah) 


4- Nailul Aamaaniy Syarhu Mabaasim 
al-Ghawaaniy fie Nadzmi ‘Aziyyati 
az-Zanjaaniy fi ‘Ilmi ash-Sharfiy 

5- Tathhirul Jaan wal Arkaan ‘an Darni 
asy-Syirki wal-Kufiraan 

6- Al-Khamru wa Saa’irul Muskiraat 
tahriimuha wa adhraruha. 

7- Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Aqidatuhu as-Salafiyyatu wa 
Da’watuhu al-Ishlahiyyatu wa 
Tsanaa’ul Ulama’ ‘alaih. 

8- Ar-Raddu asy-Syaafiy al-Waafir ‘ala 
man nafaa ummiyyata Sayyidil 
awaa’il wal-awaakhir. 

9- Al-Islam war-Rasuul fii Nadzri 
munshifii asy-Syarqi wal-Gharbi. 

10- Tathhiirul Mujtama’aat min arjaasil 
Muubiqaat 

11- Tahdzirul Muslimiin minal Bida’ wal- 
ibtidaa’ fied Dien 

12- Sabilul Jannah bit-Tamassuk bil- 
Qur’an was-Sunnah 

13- Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Mujaddidul Qarni ats-Tsaani 
‘asyara al-Muftara ‘alaih. 

14- Syarhu ‘Aqaa’idi as-Salafiyyah bi 
Adillatiha al-‘Aqliyyah wan- 
Naqliyyah. 

15- I’aanatul Qarib al-Mujiib fii Ikhtishari 
at-Targhib wat-Tarhib wa Syarhihi 
Tuhfatil Habiib. 

16- Tanziihus Sunnah wal-Qur’an ‘An an 
yakuuna min Ushuli adh-dholali wal- 
Kufraan. 

17- Al-Ujuubatu al-Jaliyyah ‘an As’ilati 
al-Hindiyyah ( berisi tentang tata eara 
sholat Nabi) 

18- Al-Qaadiyaniyah wa di’ayatuha adh- 
Dhollah war-Raddu ’alaihaa. 
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19- Al-Baabiyah wal-Bahaaiyyah wa 
ahdaafuha fi Da’wati an-Nubuwwah 
war-Raddu ’Alaiha. 

20- Al-Adillah minal Kitab was-Sunnah fi 
Hukmil Khimaari wan-Niqaabi. 

21- Irsaadu as-Saalik ilaa ahkaamil 
manasik. 

22- Al-Qaulul Wadhdhah Fiema Yajrii fiel 
Walaa’im wal-Afraah. 

Banyak lagi karya-karya beliau yang 
selain telah disebutkan. Kami ringkaskan 
karena takut bahasan akan menjadi panjang. 



Pembelaan Terhadap Dakwah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab 

Ada beberapa karya beliau yang bisa 
dikatakan sebagai bentuk pembelaan beliau 
terhadap Dakwah Tauhid yang di bawa oleh 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab ini, 
yaitu kitab ”Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Mujaddidul Qarni ats-Tsaani ‘asyara 
al-Muftara ‘alaih” , sebuah kitab yang berisi 
pembelaan khusus terhadap Syaikh 
Muhammad ; Kitab ”Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab, Aqidatuhu as-Salafiyyatu 
wa Da’watuhu al-Ishlahiyyatu wa Tsanaa’ul 
Ulama’ ‘alaih." Kitab yang seeara khusus 
juga menjelaskan bagaimana manhaj 
dakwahnya Syaikh Muhammad” ; Tanziihus 
Sunnah wal-Qur’an ‘An an yakuuna min 


Ushuli adh-dholali wal-Kulraan.” Kitab yang 
berisi bantahan terhadap Syaikh Ahmad ash- 
Showi al-Maliki yang menganggap gerakan 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
sebagai gerakan khawarij, seeara khusus buku 
ini merupakan bantahan terhadap pendapat 
Syaikh ash-Showi yang menganggap beramal 
dengan dzahir al-Qur’an dan Sunnah 
merupakan sumber kekufuran. 

Selain itu di antara para Murid Syaikh 
mereka menyebutkan bahwa Syaikh Abdul 
Aziz bin Bazz adalah teman karib beliau 
semasa belajar. 

Wafatnya Rahimahulloh 

Beliau wafat Subuh hari Selasa, lima 
Jumadil Ula tahun 1423 H bertepatan tanggal 
14/6/2002 M dalam usia menjelang 88 tahun, 
dan setelah beliau menderita sakit yang 
lumayan lama. Semoga Allah merahmati 
Syaikh dengan rahmatNya yang luas, serta 
menempatkan beliau di surganya yang luas 
[Habibi Ihsan]. 


Bahan Baeaan : 

Risalah ”Ulamaa Faqadnaahum” via 
http://articles.islamweb.net/media/inde 
x.php 

http://ar.wikipedia.org/wiki 
Hasil diskusi di: 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showt 

hread.php?t=263395, 

Dan 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showt 
hread.php ?t= 13151 

Artikel Dr. Ismail al-’Adawi : Syaikh 
Ahmad bin Hajar Aalu Buuthoomiy„ 
Tokoh besar di antara para tokoh besar 
Negara Qathar sekaligus Tokoh 
pepimpin para Qadhi. 
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Sanad Kitab-Kitab Sunnah dan Aqidah 


Sanad Kitab al-Ibanah 


ash-Shughro dan al-Kubro 


Karya Ibn Bathah 

/S J /s 


Penulisnya Abu Abdillah Ubaidullah bin 
Muhammad bin Muhammad bin Hamdan bin 
Bathah al-’Akhbari al-Baghdadi al-Hanbali 
(w. 378 H), dikenal dengan Ibn Bathah 
rahimahullahu. 

Kitab Pertama judulnya Syarh wal Ibanah an 
Ushul as-Sunnah wal Diyanah dikenal dengan 

”Ibanah ash-Shughro”. 

Sanad kepadanya dikeluarkan dalam Tsabat 
Sillatu Al-Khalaf bi Mausul As-Salaf karya 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman ar- 
Rudani (w. 1094 H) hal. 276 -eet. Beirut. 

Sungguh mutashil sanad bagi kitab ini dengan 
ijazah dari Syaikh kami Prof. Dr. Ashim al- 


Quryuthi dengan sanadnya sampai kepada ar- 
Rudani melalui arah Syah Waliyullah dari 
anak ar-Rudani yang bernama Muhammad 
dan Syaikh Abu Thahir al-Kurani keduanya 
dari Penulisnya. Dalam Tsabat ar-Rudani 
disebutkan dengan sanadnya sampai Ibn 
Bathah melalui Ibrahim bin Umar al-Barmaki 
darinya. Al-Barmaki juga memiliki karangan 
dalam matan aqidah tapi masih berupa 
manuskrip. 

Riwayat diatas bisa lebih ’aliy satu derajat 
melalui jalan guru kami al-Mu’ammar 
Dhahiruddin al-Mubarakfuri hafizahullahu. 


Ji\ - ajUjJlJ 4-^Jl J olsT 


j jLJsI j-^I ^i-*Jl ^jl j^-J*Jl j^P (J? JJ-LS^jL-LI A^il -L«_P ^C-^JjJl 

Lv2jI ^ljjj j-L&jJl Jk Jl 4\il cuJ^\ j j^-VI k— 

jJl J-p ^i-*Jl ^jl jA-^-jJl ejJ-^l jjjiS^jL-Ll jJlj^^ 7^-jJl ^j& LJLp 

L*j ji*jJl j-SJl <Jil ^wjJl ejJ-^l j j^-*yi u_^>-Ls^ j_LS^jLJ*I 

ji-&.jJl ejU^ol oLio J-^l ^jP ^jJJ J-ouJl (jAjJ-^l j*Jj L)LjJjJ 

\ N g. g 

<A)il J-$J jjP 4)il j^J ^Lio 4 _*jI ^jp jL^jJl jjjxil J-P ^jil ^^1 jj- 4 dJj>r ^jP 
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jj ^lSIj ^lj^Ssil jj^Lb ^lj ObwwL^ ^y> wLo^ 

\ £ 

^jli^jl ^^Ip ^ Jus^l e-jLgJJl JL^-I ^LLSl Jil Jl*p ^l ^jp ^bj^Jl OUJl^ 

0 wL>r ^jp e^JjL® jj jjwJl j^ 4 owJlj ^jp t^LiLl ^LL* JJ L)L& y. ^-JbJl ^jp t^L-wLl 

jp t^L-JL ^jjI jj^lSI o j-l2p wL^_i 4 jp e^jji-Sl jj^Jl OLa jj ^-jLlSl 

\ 

jiUil JLp jP Jt*ljjl Jp j LjLil jp 4_d-ti jj Jll Jpp (J^jil jp <_£jLpJ| jl j>*jiJl 

4-LP ^gP»jjJl j->-P- jj j^-u^l^jl j-P (JlwujJ jjJ J^J- j^J 


Kitab Kedua judulnya A1 Ibanah 'an al- 
Syari'at al-Firqatun-Najiyah wa Mujanabat al- 
Furqah al-Madzmumah dikenal dengan 

’lbanah al-Kubro” 

Sanad kepadanya dikeluarkan dalam Tsabat 
Syaikh Yahya al-Najmi (hal. 87-88) melalui 
al-Hafizh Ibn Hajar dengan sanadnya sampai 
Ibn Bathah, melalui Ali bin Ahmad al-Busri, 


beliau adalah orang terakhir yang mendapat 
ijazah dari Ibn Bathah. 

Penulis tidak meriwayatkan dari Syaikh 
Yahya an-Najmi namun justru meriwayatkan- 
nya seeara ’aliy dari guru beliau Syaikh al- 
Mu’ammar Abdurrahman bin Abdul Hay al- 
Kattani hafizahullahu. 


I <tl&j j^l - 4«aj-aJtil <3 y ill <Ljb£j <L^-lJl 4$jiiJl <Lt»j-S > jP <Lb^!l obS* 


^tLjJl jjp Ol-Ls*- jj OLwJ—" 4-»*}b*Jl £t_lJl j^P (_j J j'-J“l Jqlj (jJ Ol-*-dk-» ^eLjJl j^P ‘LjJjI 


jlp ^jj jLtil ^e-JjJl jP LJLp LUjI «1 jjj . (j jJ-&jJI jL-JIjlp 2«»*>l*Jl 

jj JL?-I ^LjJl jp jJjsjJl jIjLwJI-LP 4-»*}b*Jl ^LjJl jp wJ-l ^-wjjiVI jL^Jl ^jJ-l 


^E- W—' d— f ‘ —P i > ip jj I —L—P jjJ —t- ' .- i — jjJ , * ———, * fJ ^ ‘ ——jjl J-.P »Jl ^ ‘ yP ( — ————-P - ^ ‘ jj aljj) 

jp (_£j- ^■ Il J L-« jj tOil -Lp j^P e^JL-Jl aL^- j^p <_^L&jJl -L-P jjj —to- j —- 

j-^ ^ (_^Li*-Jl J^“l jJ J-w^- jP e (_gj jg L «Jl -Lw^- jJ Lwo e ^JjLJI £*}L*_Sl wL^w^ 

gr^J^' U> p*®'-d <jjL>wj (j' jp j=^=“ jjl -li^LJ-l jP < 5 jUalS/l sUjS'J jjJJ-Jl 

j^j -Lw^- j^j -Lw^- jjP jUwjlil w->j-i*j j^j -14*-I j^P jL?J-l <_Jli? jjj -L?-l ^Udl jl 

4 J 1 j jjj jLI-L-P jl ^L»*JI j^P l£j-——' l J-^-l jjj ^lp (j^" (j-^UJ-il jI L♦ 11 -A-^-l jjj 


Diambil dari kitab ku Quratul ’Ain fi Ijazat al-Auladain [as-Surainji]. 
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Biografi Ulama Nusantara 


Al-Musnid ‘Abdul Ghani 
Al-Bimawi Al-Makki 


Provinsi Nusa Tenggara Barat 
mayoritas penduduknya beragama Islam dan 
terkenal dengan masyarakatnya yang benar- 
benar mempraktekkan ajaran agama yang 
mereka anut, baik di Pulau Lombok maupun 
di Pulau Sumbawa. Yang menakjubkan lagi 
ialah bahwa provinsi ini diapit oleh dua pulau 
yang mayoritasnya beragama kafir, yaitu NTT 
dan Bali. Namun demikian, Islam masih terus 
eksis memanearkan cahayanya hingga detik 
ini dan semoga terus berlangsung hingga 
datang ketetapan Allah, Rabbul ‘alamin. 

Sejak berkembangnya Islam di 
provinsi NTB dengan ditandai dengan 
berdirinya Kasultanan Sumbawa, Kasultanan 
Dompo, dan Kasultanan Bima, telah banyak 
bermuneulan tokoh-tokoh besar di negeri 
yang penuh dengan keindahan alamnya ini. Di 
antara mereka ialah Syaikh ‘Abdul Ghani bin 
Shubh 16 bin Isma’il 17 Al-Bimawi Al-Jawi Al- 
Makki yang tereatat sebagai ulama yang telah 
berhasil meneetak ulama-ulama besar Jawa 
kala itu. 

Kapan ia dilahirkan, tidak ada satu 
retrensipun yang ada pada penuhs yang 
meneatat kapan ia dilahirkan. Namun kita 


16 Nama ayahnya penulis jumpai dari eatatan Syaikh 
Abul Faidh Al-Fadani untuk Kifayah Al-Mustafid (hlm. 
6 ). 

17 Nama Isma'il terdapat dalam Bulugh Al-Amani hlm. 
165. 


boleh berasumsi kapan masanya dengan 
melihat kepada siapa ia berguru dan menggah 
ilmu serta ulama-ulama yang hidup 
semasanya. Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad 
Al-Ghazi Al-Makki dalam Nazhm Ad-Durar n 
mengategorikan Syaikh ‘Abdul Ghani Bima 
sebagai ulama-ulama yang hidup pada abad 
ke-13 H. 

‘Abdul Ghani Bima dieatat oleh para 
ahh tarikh, telah mengembara ke negeri 
seberang, Makkah, untuk menuntut ilmu lebih 
dalam. Ia benar-benar menyadari bahwa 
Tanah Suei itu masih terus menyediakan 
hidangan ilmu bagi siapa saja yang memiliki 
himmah besar untuk melahapnya. Dari 
berbagai penjuru negeri dengan berbagai eara, 
seluruh muslim mendambakan kota kelahiran 
Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- itu. 

Orang Jawa sendiri sangat antusias 
melawat ke Makkah Al-Mukarramah, meski 
harus melewati berbagai kesuhtan. Belanda, 
yang kala itu masih menjajah negeri ini, 
sangat mempersuht masyarakat muslim yang 
hendak mengadakan perjalanan ke Makkah. 
Pasalnya mereka menganggap muslim yang 
pulang dari hajinya, membahayakan 
eksistensinya di Indonesia. Mereka khawatir 
kalau-kalau haji-haji itu mendapatkan bara 
semangat jihad dari ulama-ulama Mekkah, 


18 Nazhm Ad-Durar (hal. 363-364) 


23|Majalah Komunitas Riwayah 





terutama ulama yang berkebangsaan 
Indonesia yang kala itu dikenal sebagai ulama 
Jawi. 

Memang. Demikianlah yang terjadi 
sejak lampau. Kita ambil eontoh sosok 
seorang ulama kharismatik asal Palembang, 
Syaikh ‘Abdush Shamad bin ‘Abdurrahman 
Al-Jawi Al-Falimbani Al-Asyi -rahmatullah 
‘alaih-. 

Azyumardi Azra melaporkan 19 , 
“Lebih dari sekali Al-Palimbani mendorong 
kawan-kawannya sebangsa Melayu-Indonesia 
untuk melanearkan jihad melawan kaum 
koloni Eropa. Voorhoeve dan Drawes bahkan 
menyatakan, jihad merupakan salah satu 
keahhan Al-Palimbani.” 

Dorongan Al-Falimbani di atas 
terkadang diterjemahkan dengan mengarang 
dan menyusun satu kitab yang menjelaskan 
keutamaan jihad di jalan Allah yang 
kemudian dikirim pada tokoh-tokoh 
berpengaruh. Karyanya itu berjudul Nashihah 
Al-Muslimin Wa Tadikirah Al-Mukminin Fi 

Fadhail Al-Jihad Fi Sabilillah Wa Karamah 

20 

Al-Mujahidin Fi Sabilillah . 

Snouek Horgronje menyatakan, karya 
Al-Falimbani ini dijadikan sumber primer 
berbagai karya dalam tema jihad dalam 
Perang Aeeh yang panjang melawan Belanda. 
Ia menjadi model dari versi Aeeh mengenai 
imbauan kepada kaum muslim agar berjuang 
melawan kaum kafir! 21 

Tidak hanya mengarang kitab dalam 
tema jihad, Al-Falimbani juga diriwayatkan 
telah menuhs surat-surat berisi desakan 
kepada para penguasa dan pangeran Jawa 


19 Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara AbadXVII-XVIII (hal. 359). 

20 Terjemahannya: Nasehat Untuk Kaum Muslim dan 
Peringatan Bagi Kaum Mukmin Terkait Keutamaan 
Jihad di Jalan Allah dan Kemuliaan Mujahidin di Jalan 
Allah. 


untuk mengadakan pernag suei melawan 
kaum penjajah kafir itu. 22 

Demikianlah. Betapa perjuangan 
ulama negeri ini di negeri Makkah itu tidak 
lebih ringan daripada apa yang dilakukan 
pejuang-pejuang yang langsung turun ke 
medan. Bahkan sumber daripada kobaran 
semangat perjuangan itu bersumber dari 
Tanah Suei itu. Oleh karena itu, sangat pantas 
jika mereka dikategorikan sebagai pahlawan 
kemerdekaan. 

Kita lanjutkan penelusuran jejak 
‘Abdul Ghani Bima Al-Jawi. 

Di Makkah ‘Abdul Ghani belajar dari 
sejumlah ulama di sana. ‘Abdullah Abu Al- 
Khair Mirdad 23 dan ‘Abdussattar Ad- 
Dahlawi meriwayatkan bahwa di antara 
guru-guru ‘Abdul Ghani adalah: 

■ Sayyid Muhammad bin Ramadhan bin 
Manshur Al-Marzuqi (1261) 25 

Saat keberadaanya di Makkah, 
ia pernah diangkat sebagai mufti 
Malikiyyah hingga wafat. Kemudian 
digantikan oleh saudaranya, Abu Al- 
Fauz Ahmad. Di antara karya tuhsnya 
ialah Natijah Al-Miqat dalam ilmu 
falak, manzhumah dalam ilmu sharaf, 
dan lainnya. 

■ Sayyid Abu Al-Fauz Ahmad bin 
Ramadhan bin Manshur Al-Marzuqi 
Al-Maliki (w. 1262) 26 

Behau memiliki banyak karya 
ilmiah, seperti ‘Agidah Al- ‘Awwam, 


Nazhm Ad-Durar (hlm. 363) dan Al-Mukhtashar 
(hlm.262). 

24 Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (11/974) 

25 Al-Mukhtashar (hlm. 481) dan A'lam al-Makkiyyin 
(11/862-863). 

26 Nazhm Ad-Durar (hlm. 331-332), Al-Mukhtashar 
(hlm. 113-114), Faidh Al-Malik Al-Wahhab al-Muta'ali 
(1/214-215). 
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Tahshil Al-Maram, Bayan Al-Ashl Fi 
Lafzh Bafadhl, Tashil Al-Adzhan ‘Ala 
Taqwim Al-Lisan, Al-Fawaid Al- 
Marzuqiyyah Syarh Al-Muqaddimah 
Al-Ajurrumiyyah, dan lain-lain. 

Di antara murid-muridnya 
adalah Ahmad bin Zaini Dahlan, 
Ahmad Dehhan, Thahir At-Takruri 
Ahmad Al-Hawani. 

■ Al-‘Allamah Muhammad Sa’id Al- 
Qudsi (w. 1260-an) 27 

Beliau merupakan ulama 
Makkah yang pernah menduduki 
sebagai mufti Syafi’iyyah. Di antara 
ulama yang tereatat sebagai gurunya 
ialah Syaikh ‘Umar ‘Abdur Rasul, 
Syaikh Muhammad Shalih Ar-Rayyis, 
dan Syaikh Shalih Al-Fullani Al- 
Madani. 

■ Al-‘Allamah ‘Utsman bin Hasan Ad- 
Dimyathi (w. 1265) 28 

Peratama kali beliau belajar di 
kampung kelahirannya, Dimyath, lalu belajar 
ke Mesir pada Muhammad ‘Arafah Ad- 
Dasuqi, Al-Mahdi, Ad-Damhuji, Muhammad 
Al-Amir Al-Kabir, ‘Abdullah Asy-Syarqawi, 
Muhammad Asy-Syanwani, Ahmad Ath- 
Thahthawi, dan lainnya. Beliau berada di 
Mesir hingga 1248 H. Kemudian beliau 
melawat ke Makkah dan menjadi salah satu 
guru pengajar di Masjidil Haram hingga 
wafat. 

Syaikh M. Mukhtaruddin bin Zainal 
‘Abidin Al-Filmbani 29 meneatat bahwa 
Syaikh ‘Abdul Ghani Bima juga 


Nazhm Ad-Durar (hlm. 392), Al-Mukhtashar (hlm. 
474-475), Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali 
(11/1544-1545), dan A'lam Al-Makkiyyin (11/759). 

28 Nazhm Ad-Durar (hlm. 375-376), Al-Mukhtashar 
(hlm. 336), Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali 
(1/816), A'lam Al-Makkiyyin (1/431). 

29 Bulugh Al-Amani hlm. 166. 


meriwayatkan dari Imam Abu Al-Baqa’ Musa 
bin Ibrahim bin Mahmud Al-Khathib Al- 
Malaki Al-Malizi yang terkenal dengan 
sebutan Ibnu Khathib Malaka. 

Setelah sekian tahun lama menimba 
ilmu di berbagai negeri, Syaikh ‘Abdul Ghani 
Bima mulai membuka pengajian. Melalui 
pengajiannya itulah terlahir mayoritas ulama 
Jawa (baea: Asia Tenggara), seperti Syaikhul 
Jawah Ahmad Khathib bin ‘Abdul Ghaffar 
As-Sambasi. Demikian informasi ‘Abdullah 
Abu al-Khair Mirdad 30 dan ‘Abdussattar Ad- 
Dahlawi. 31 

Penulis Ensiklopedi Ulama Nusantara 
(hal. 19) meneoba menyebutkan nama-nama 
tokoh yang pernah belajar pada Syaikh 
‘Abdul Ghani Bima, yaitu Hasyim Asy’ari, 
Ahmad Dahlan, ‘Abdurrahman Shiddiq Al- 
Banjari, Hasan Mushthafa Al-Qaruti, ‘Abdul 
Wahhab Hasbullah, Bisri Syansuri, Mas 
Manshur, Mushthafa Husain Nasution. 

Akan tetapi rasanya sangat berat 
menerima begitu saja informasi di atas. 
Alasannya jelas, ternyata jika ditelusuri ruang 
masa perjalanan hidup tokoh-tokoh di atas, 
jauh bisa dihubungkan dengan masa Syaikh 
‘Abdul Ghani. Kalau toh semasa, tentu harus 
ada bukti atau minimal saksi yang bisa 
menaikkan status riwayat di atas menjadi - 
paling tidak- memungkinkan. 

Inilah yang kemudian sering penulis 
keluhkan ketika membaea biografi-biografi 
ulama Indonesia. Didapati dalam buku-buku 
itu banyak memasukkan riwayat 
‘kemungkinan’ daripada nukilan seeara pasti. 
Mentang-mentang semasa, kemudian 
dihubung-hubungkan dengan ulama saat itu 
lalu dikatakan, ‘Kemungkinan Syaikh Fulan 
berguru kepada Syaikh Allan,’ atau ungkapan 
semisalnya. 

30 Nazhm Ad-Durar (hal. 332) dan Al-Mukhtashar (hal. 
86 ). 

31 Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali (1/273-274). 
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Sementara itu penulis Shafahat min 
Tarikh Makkah Al-Mukarramah (11/598) 
menulis bahwa Syaikh Sa’id bin Muhammad 
Junaidi Al-Batawi dan Syaikh As’ad bin 
Muhammad Junaidi Al-Batawi termasuk yang 
pernah belajar dari Syaikh ‘Abdul Ghani 
Bima Al-Makki. 

Satu hal lain yang kiranya sangat perlu 
dieatat di sini ialah, bahwa Syaikh Abul Faidh 
Al-Fadani mengkategorikan Syaikh ‘Abdul 
Ghani termasuk dari 130 ulama Timur Jauh 
(baea: Asia Tenggara) yang berhak mendapat 
gelar Al-Muhaddits. Lihat eatatan kaki 
Kifayah Al-Mustafid hlm. 6. Kata behau: 

“Orang yang meriwayatkan hadits 
beserta sanadnya, baik ia mengetahuinya atau 
hanya sekedar meriwayatkan, disebut Musnid. 
Namun dewasa ini gelar Al-Musnid tidak 
diberikan keeuali untuk orang yang banyak 
meriwayatkan dan memperoleh banyak sanad, 
faharis dan bertemu dengan imam-imam di 
Timur dan Barat. Al-Muhaddits dengan arti 
semaeam ini boleh diberikan untuk sekitar 
130 ulama Timur Jauh (Indonesia, Malaysia, 
Thailand)... di antaranya Syaikh ‘Abdul 
Ghani bin Shubh Al-Bimawi Al-Makki. 
Behau meriwayatkan dari: 

‘Umar bin ‘Abdul Karim Al- 
‘Aththar Al-Makki 

Ahmad bin ‘Ubaid Al-‘Aththar Al- 
Makki 

Sayyid Muhammad Murtadha Az- 
Zabidi (penuhs Ittihaf As-Sadah Al- 
Muttaqin Syarh Ihya’ ‘Ulum Ad- 
Din) 

Sa’id bin ‘Ali As-Suwaidi Al- 
Baghdadi 

Khairuddin bin Syihabuddin Al- 
Maidani Ad-Dimasyqi.” 


Sedangkan orang-orang yang 
meriwayatkan dari Syaikh ‘Abdul Ghani 
Bima antara lain: 

• Abu ‘Abdil Mu’thi Muhammad 
Nawawi bin ‘Umar Al-Bantani. 

• ‘Umar bin Rasyid As-Sumbawi 

[Firman Hidayat] 


32 Shafahot min Tarikh Makkah Al-Mukarramah 
(11/604). 

33 Kepustakaan: 

Nazhm Ad-Durar Fi Ikhtishar Nasyr An-Nur 
Wa Az-Zahar, 'Abdullah bin Muhammad Al- 
Ghazi, Al-Maktabah Al-Asadiyyah 1435 H 

Al-Mukhtashar Min Nasyr An-Nur Wa Az- 
Zahar Fi Tarajim Afadhil Makkah, 
Muhammad Sa'id AI-'Amudi & Ahmad 'Ali Al- 
Kazhimi, 'Alam Al-Ma'rifah 1406 H 

Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta'ali Bi 
Anba' Abna' Awail Al-Qarn Ats-Tsalits 'Asyar 
Wa At-Tawali, 'Abdussattar bin 'Abdul 
Wahhab Ad-Dahlawi, Maktabah Al-Asadi 
1430 H 

A'lam Al-Makkiyyin, 'Abdullah bin 
'Abdurrahman Al-Mu'allimi, Yayasan Al- 
Furqan 1421 H 

Kifayah Al-Mustafid Lima 'Ala Lada At- 
Tarmasi min Al-Asanid, Muhammad Mahfuzh 
bin 'Abdullah At-Tarmasi dan Abul Faidh Al- 
Fadani, Dar Al-Basyair Al-lslamiyyah Beirut 

Ensiklopedi Ulama Nusantara, M. Bibit 
Suprapto, Glegar Media Indonesia 2009 M 

Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Abad XVII & XVIII, Azyumardi Azra, 
Prenada 2007 
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Ulama dan Sanadnya 



Dr. Muhammad 
Taqiyuddin al-Hilali 


M uhadits Maghrib, al- 

Allamah as-Salafy, dan 

Penulis yang luar biasa: 
Dr. Muhammad Taqiyuddin bin Abdulqadir 
bin ath-Thayib al-Husaini al-Hilali al- 

Maghribi -rahimahullahu-, Lahir di Maroko 
tahun 1312 H (1895 M) dan meninggal tahun 
1407 H (1987 M). 

Pada awalnya belajar kepada beberapa 
ulama sufi di negerinya dan mengikuti 
thariqat-thariqat mereka. Beliau sempat pula 
bertemu dengan Syaikh Muhammad ’Arabi 
al-Alawi (w. 1390 H) dan Syaikh al-Musnid 
Abdul Hayy bin Abdul Kabir al-Kattani (w. 
1382 H), keduanya dikenal sebagai ulama- 
ulama riwayat dan syaikh thariqat, namun 
eenderung kepada sunnah shahihah. Syaikh 
al-Hilali kemudian memutuskan untuk hijrah 
kepada manhaj salaf yang jauh dari bid’ah 
dan kesyirikan, setelah banyak berkomunikasi 
dengan guru-gurunya tersebut, sebagaimana 
tereantum kisahnya dalam kitab beliau, ”al- 
Hidayah al-Hadiyah ila ath-Thaifah at- 
Tijaniyah”. 

Dalam buku tersebut, Beliau bereerita 
ketika bertemu dengan Syaikh al-Musnid 
Abdul Hayy al-Kattani yang juga penulis 
kitab yang terkenal dalam Ilmu Riwayat, 
”Fihris al-Faharis Wal Atsbat wal Mu’jam al- 
Ma’ajim wal Masyyahat wal Musalsalat” dan 
ayah kepada Mujiz kami Syaikh al- 
Mu’ammar al-Musnid Abdurrahman bin 


Abdul Hayy al-Katani hafizahullahu. Syaikh 
al-Hilali berkata : 

0? \Jdfcj* J J\3 ^-\ JLP d\ 

Jljj Aj\j Js> iji-a 4Jb*Ji Ajti 

aju,j^}\j * _1 eJiis \J> ji JiuJ 

\£\j ajltb J\Jal\ JS' J Jta \&x~i> eji 

j^i jri js ju^j ^ 

aijkh ^ji J Ui J\3 ipJbJ-xi—jj pJb 

i ^ ‘ a \^jj —' ij\ Ji^a*}h iJAj jS* ' (j i 

l$J U ijjjiJ 'i J \^Ajj\ 


“Sesungguhnya Syaikh Abdul Hayy al- 
Kattani berkata kepada saya: “Sesungguhnya 
Thariqat at-Tijaniyah dibangun dijurang 
kehaneuran dan tidak sepantasnya orang yang 
memiliki akal mengikuti thariqat ini”. Lalu 
aku bertanya kepadanya: “Lalu bagaimana 
halnya dengan Thariqat al-Kataniyyah dimana 
anda adalah termasuk Syaikhnya?”. Lalu ia 
berkata kepadaku: “Semua thariqat itu adalah 
BATIL, sesungguhnya thariqat itu dibuat 
sebagai alat tipu daya agar syaikh dapat 
memakan harta manusia dengan eara yang 
batil, menguasai dan memperbudak mereka”, 
Beliau melanjutkan: “Saya tidak pernah 
mendirikan thariqat (al-Kataniyyah), yang 
mendirikan thariqat itu adalah orang lain, dan 
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harta yang aku ambil dari mereka ini aku 
infakkan dijalan kebaikan yang mereka tidak 
menginfakkan untuknya”. 

Demikian yang diriwayatkan oleh 
Syaikh Dr. Hilali dari pernyataan Syaikh 
Abdul Hayy al-Kattani tentang Thariqat- 
Thariqat Sufiyyah. 34 

Dalam kitab Ulama wa Mufakkirun 
'arahuhum juz 1 hal 196 disebutkan Syaikh al- 
Hilali biasa menghadiri durus di al-Azhar 
kepada salah ulama kibar al-Azhar yaitu 
Syaikh al-Jankaluni 35 . Suatu ketika Syaikhnya 
ini berkata, “Jangan belajar ilmu hadits di 
Mesir. Coba lihatlah perkumpulan ulama 
kibar al-Azhar, tidak ada seorang pun dari 
kami hafal sepuluh hadits tidak pula 
mengetahui shahih dan dhaifnya, kebanyakan 
hanyalah taqlid kepada sebagian penulis 
kitab”. 

Apa yang dikatakan Syaikh al- 
Jankaluni terngiang-ngiang ditelinga Syaikh 
al-Hilali, sampai kemudian beliau melihat 
kitab Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu 
Dawud, disusun dan dieetak di India. Maka 
tampaklah baginya bahwa masih ada ulama- 

34 Suatu hari berkata Syaikhuna Hasan bin Ali bin 
Muhammad al-Muntasir al-Kattani hafizahullahu 
kepada kami tentang aqidah Syaikh Abdul Hayy al- 
Katani, "Syaikh Abdul Hayy al-Kattani dalam Kitabnya 
Munyatul Saail fi Ikhtishar asy-Syamail menyebutkan 
tentang dirinya bahwa beliau adalah salafi dalam 
aqidah. Dan beliau menyebutkan dalam "al-Muthahir 
as-Samiyah fi an-Nasabah wa Thariqah al-Kattaniyah" 
sesungguhnya al-Kataniyyin adalah Asya'ari dalam 
madzhab "al-lbanah" bukan atas mazhab al- 
Mutakalimin ...". 

35 Beliau adalah Syaikh Ali bin Surur al-Jankaluni (w. 
1359 H), termasuk ahli riwayah yang meriwayatkan 
dari banyak guru. Diantaranya dari Syaikh Abdurrazaq 
bin Hasan al-Baithar as-Salafi yang meriwayatkan dari 
Syaikh Muhammad Amin al-Baithar dari Syaikh 
Abdurrahman al-Kuzbari. Beliau memberi ijazah 
kepada siapa saja yang hadir dalam durus-durusnya. 
Diantara ulama sekarang yang masih meriwayatkan 
darinya seeara langsung adalah Syaikhuna al- 
Mu'ammar Mu'awadh Awadh Ibrahim al-Azhari. Kami 
mendapatkan ijazah ammah tertulis darinya lewat 
istid'a Ghurfah Ibn Shalah dan istid'a sebagian ikhwah. 


ulama hadits disana. Maka beliau pun berniat 
safar ke India. 

Beberapa waktu kemudian, keinginan 
safarnya itu terwujud, dan beliau benar-benar 
bertemu dengan ahli hadits besar disana. 
Diantaranya Syaikh al-Allamah Muhammad 
Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri 
rahimahullahu (w. 1934 M/1353 H), penulis 
kitab Syarah Sunan Imam Tirmidzi terkenal, 
“Tuhfatul Ahwadzi”, dan juga berpartisipasi 
dalam penulisan Aunul Ma’bud sebagaimana 
beliau katakan sendiri dalam ijazahnya untuk 
Syaikh al-Hilali. 

Beliau juga bertemu dengan Syaikh 
Muhammad bin Husein bin Muhsin al- 
Anshori al-Yamani, salah satu anak dari 
ulama ahli hadits tersohor, lalu memberinya 
ijazah setelah membaea kepadanya athrof 
Kitabusittah, Syaikh Muhammad al-Anshori 
ini meriwayatkan dari Bapaknya. 

Adapun Syaikh Abdurrahman bin 
Abdurrahim al-Mubarakfuri rahimahullahu 
meriwayatkan dari as-Sayyid Muhammad 
Nadzir Husein al-Muhadits ad-Dihlawi (w. 
1320 H) 36 , sebagaimana disebutkan dalam 
mukadimah kitab syarahnya (1/98-99). Tsabat 
al-Muhadits Nadzir Husein disebut, “al- 
Maktub al-Latif ila al-Muhadits asy-Syarif’, 
dikumpulkan oleh murid beliau al-Allamah 
Abi ath-Thayib Muhammad Syam al-Haq al- 
Adzim Aabdiy (w. 1327 H), penyusun Syarah 
Sunan Abu Dawud, “Ghayatul Maqsud 
Syarah Abu Dawud”. 

Syaikh Nadzir Husein meriwayatkan 
dari Syaikh Muhammad Ishaq al-Muhadits 


al-Allamah Abi Ath-Thayib Muhammad Syam Al-Haq 
Ash-Shidiqiy al-Adzim Aabadiy mengatakan dalam 
Syarahnya kepada Sunan Abu Dawud, kalau gurunya 
ini telah memberikan ijazah umum pada semua yang 
mendapati masa hidupnya. Demikian itu terjadi pada 
tahun 1313 H atau 7 tahun sebelum wafat beliau, dan 
guru kami dalam riwayat yang mendapatinya karena 
panjangnya umurnya adalah Syaikh Al-Mu'ammar 
Abdurrahman Al-Habsyi, beliau lahir 1314 H. 
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ad-Dihlawi dari Syaikh Abdul Aziz ad- 
Dihlawi dari Bapaknya Syaikh Waliyullah ad- 
Dihlawi. 

Syaikh Abdurrahman bin Abdurrahim 
al-Mubarakfuri rahimahullahu juga meriwa- 
yatkan dari Syaikh Muhadits al-Allamah 
Husein bin Muhsin al-Anshori al-Yamani, 
bapak dari Syaikh Muhammad bin Husein 
yang lalu. Beliau meriwayatkan dari al- 
Allamah Muhammad Nashr al-Hajimi dan al- 
Allamah Ahmad bin Muhammad asy- 
Syaukani, keduanya dari Bapak yang kedua 
yaitu al-Imam al-Qadhi Muhammad bin Ali 
asy-Syaukani, penulis Nailul Authar. 

Syaikh Abdurrahman bin Abdurrahim 
al-Mubarakfuri rahimahullahu juga meriwa- 
yatkan dari Syaikh al-Qadhi al-Allamah 
Muhammad bin Abdul Aziz al-Hasyimi a- 
Ja’fari al-Majali Syah’ri, beliau meriwayatkan 
dari al-Allamah Abu Fadhl Abdul Haq al- 
Muhammadi dari al-Imam al-Qadhi Muham- 
mad bin Ali asy-Syaukani. 

Bagi Dr. al-Hilali, konon ada banyak 
ijazah dari para ulama berbagai negeri, tapi 
Syaikh hanya meridhai riwayat dari kedua 
orang yang telah kami sebutkan diatas. 

Murid Beliau Dalam Riwayah 

Diantara murid beliau dalam riwayah : 

1. Syaikh al-Mu’arikh Sulaiman as-Shani’ 
rahimahullahu 

2. Syaikh al-Mu’ammar Zuhair asy- 
Syawisy rahimahullahu. 

3. Syaikhuna Dr. Abdullah bin Hamud at- 
Tuwaijiri, meriwayatkan darinya me- 
lalui qira’at sebagian kitab hadits dan 
ijazah ammah, beliau masih hidup 
sampai sekarang. 

4. Syaikhuna Tsanaullah al-Madini, seeara 
qira’at dan ijazah ammah, beliau ini 
masih hidup sampai sekarang. 

5. Dan lainnya. [as-Surianji]. 


Silsilah Sanad al-Hilali 




Muhammad bin 

Abdul Aziz al- 
Hasyimi a-Ja*fari 
al-Majali SyahYi 

Husein bin 

Muhsin al- 

Anshori 




Abdul Haq al- 
Mubammadi 

Muhammad 

Nashr al- 
Hajimi 


▼ 

i r 


Asy-Syaukani 





Syaikh Dr. Taqiyuddin al-Hilali (tengah) bersama 
Imam al-Haram al-Makki Muhammad bin Abdullah s- 
Subail (kanan beliau) 
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Dari ‘Umar bin Al-Khathtab -radhiyallahu ‘anhu-, beliau meneeritakan, 

“Suatu hari ketika kami sedang duduk-duduk di samping Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- tiba-tiba muneul sosok laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak 
terlihat adanya tanda-tanda orang yang bepergian, di antara kami pun tidak ada yang mengenalnya. 
Dia pun duduk di dekat Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Ia menyandarkan kedua lututnya pada 
kedua lutut Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan meletakkan kedua tangannya pada kedua 
lututnya. Ia membuka pembicaraannya, 

‘Muhammad, beri tahu aku apa itu Islam!’ 

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- menjawab, ‘Islam adalah Anda bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak diibadahi dengan benar keeuali Allah, dan bahwasannya Muhammad 
adalah utusan-Nya, Anda mengerjakan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, 
serta naik haji apabila engkau sanggup mengerjakannya. ’ 

Dia menimpali, ‘Engkau benar.’ 

Kami pun terheran-heran. Dia yang bertanya namun juga mampu menilainya benar.’ 

Dia kembali bertanya, ‘Beritahu aku apa itu iman?’ 

Behau menjawab, ‘Engkau beriman pada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
Rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman pada qadar; yang baik maupun yang buruk. ’ 

Ia bertanya, ‘Engkau benar. Beritahu aku apa itu ihsan?’ 

Beliau menjawab, ‘Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. 
Apabila engkau tidak sanggup melihat-Nya, sejatinya Dia melihatmu. ’ 

Dia bertanya, ‘Beritahu aku tentang hari kiamat?’ 

Beliau bersabda, ‘Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu daripada yang 
mengajukan pertanyaan. ’ 

Dia bertanya, ‘Kalau begitu, beri tahu aku apa saja tanda-tanda kedatangannya?’ 

Beliau menjawab, ‘Jika wanita budak sudah melahirkan tuannya, dan kamu menyaksikan 
orang-orang miskin yang biasa menggembalakan kambing berlomba-lomba saling mempertinggi 
bangunan rumahnya. ’ 

Orang tadi selanjutnya pergi berlalu. 

Setelah beberapa lamanya, beliau bertanya, ‘Umar, kamu tahu siapa yang bertanya? ’ 

Jawabku, ‘Allah dan Rasul-Nya lah yang lebih tahu.’ 
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Beliau bersabda, ‘Dia itu Jibril. Kedatangannya dalam rangka mngajari kalian agama 
kalian. ”’ 

HR Muslim (no. 8), Ahmad, At-Tirmidzi (2610), Abu Dawud, An-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu 
Mandah, Ath-Thayalisi, Ibnu Hibban, Al-Ajurri, Abu Ya’la, Al-Baihaqi, Al-Baghawi, Al-Maruzi, 
‘Abdullah bin Ahmad, Al-Bukhari di Khalq Af’al Al- ‘Ibad, dan Ibnu Khuzaimah. 


Kedudukan Hadits 

Hadits tersebut di atas oleh para ulama 
biasa disebut sebagai Hadits Jibril - 
‘alaihissalam-. Keurgenan hadits tersebut 
terlihat jelas dari isi dan muatannya yang 
menjelaskan pokok-pokok ajaran Islam, baik 
seeara lahir maupun batin. 

Al-Qadhi Abu ‘Ali ‘Iyadh - 
rahimahullah- pernah berujar, “Hadits ini 
mengandung penjelasan seluruh rangkaian 
ibadah, yang lahir maupun yang batin, berupa 
penjekasan iman, amal anggota badan, 
mengikhlaskan hati, serta menjaganya dari 
perusak amal. Bahkan, seluruh ilmu syariat 
kembali kepadanya dan bereabang darinya.” 37 

An-Nawawi berkata, “Ketahuilah 
bahwa hadits ini menghimpun berbagai 
maeam ilmu, pengetahuan, adab, dan makna 
yang agung. Bahkan ia merupakan pokok 
ajaran Islam, sebagaimana yang telah kami 
hikayatkan dari Al-Qadhi ‘Iyadh.’’ 38 

Al-Qurthubi menuturkan, “Hadits ini 
bisa dikatakan sebagai induknya Sunnah. 
Sebab, ia mengandung sejumlah ilmu 
Sunnah.” 39 

Ath-Thayyibi berkata, “Karena makna 
yang agung inilah Al-Baghawi membuka 
kitabnya yang bertajuk Al-Mashabih dan 
Syarh As-Sunnah dengan hadits ini sebagai 


37 Syarh Shahih Muslim (1/158), Al-Mathba'ah Al- 
Mishriyyah 1347 H/1929. 

38 Syarh Shahih Muslim (1/160). 

39 Fath Al-Bari (1/125) eet. Al-Maktabah As-Salafiyyah. 


bentuk mengikuti Al-Quran yang dibuka 
dengan surat Al-Fatihah.” 40 

Ibnu Daqiq Al-Ted mengutarakan 
bahwa, “Hadits itu bak induk untuk Sunnah. 
Sebagaimana Al-Fatihah disebut Umm Al- 
Quran (baea: induknya Al-Quran), karena apa 
yang menjadi isinya berupa makna Al- 
Quran.” 

Ibnu Rajab menuturkan 41 , “Hadits 
tersebut amatlah agung. Ia mengandung 
penjelasan seluruh urusan agama. Karenanya, 
Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada 
akhirnya mengatakan, ‘Ini Jibril mendatangi 
kahan untuk mengajari kahan perkara agama 
kalian,’ setelah beliau menjelaskan tingkatan 
Islam, tingaktan Iman, dan tingkatan Ihsan. 
Behau menjadikan seluruhnya sebagai 
agama.” 

Oleh karena betapa pentingnya hadits 
itu, sampai-sampai Syaikh ‘Abdul Muhsin bin 
Hamd Al-‘Abbad Al-Badr menuhs satu kitab 
yang khusus mengulas dan membahas hadits 
Jibril tersebut. Kitab yang dimaksud adalah 
Syarh Hadits Jibril fi Ta ’lim Ad-Din. 
Sebelumnya, Al-Qadhi ‘Iyadh juga menulis 
Al-Maqashid Al-Hissan Fima Yalzam Al- 
Insan. 

Makna Hadits Seeara Umum 

Pada suatu hari ketika para shahabat 
tengah duduk-duduk bermajehs di sekehhng 
Rasuluhah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
mendengarkan petuah apa yang behau 

40 Fath Al-Bari (1/125). 

41 Jami'Al-'Ulum waAI-Hikam (1/97), tahqiq 'Abdul 
Qadir Al-Arnauth. 
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sampaikan, tiba-tiba muneul seorang laki-laki 
asing yang berpakaian amat putih dan 
berambut hitam. Keadaannya yang sangat 
rapi tersebut memudarkan perasangka bahwa 
ia penduduk desa. Namun jika dikatakan 
orang jauh, rasanya pun tidak ada tanda-tanda 
bekas berjalan umumnya orang yang berjalan 
di tengah padang pasir. 

Kemudian setelah orang asing tadi 
semakin mendekat majehs Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan para 
shahabatnya, ia mengueapkan salam 43 lantas 
duduk di hadapan beliau layaknya posisi 
duduk orang yang hendak mendengarkan 
pelajaran dengan penuh keseriusan. Ketika 
posisinya duduknya sudah mapan, orang 
asing tadi itu pun mulai berbieara mengajukan 
beberapa pertanyaan penting yang merupakan 
pokok-pokok ajaran Islam, yaitu tentang 
Islam, Iman, Ihsan, dan hari kiamat. 
Mendapat pertanyaan itu, Rasululullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang Allah 
angkat menjadi utusan-Nya agar behau 
menyampaikan apa yang menjadi syariat-Nya 
pun segera memberikan penjelasannya terkait 
apa yang dipertanyakan tadi. 

Setelah hajat dan keperluannya 
terpenuhi, orang asing itu kemudian berlalu 
tanpa terlebih dahulu memperkenalkan 
dirinya. Sesuatu yang masih membuat para 
shahabat bertanya-tanya. Siapakah gerangan? 
Apalagi ketika ia memperoleh jawaban dari 
Nabi atas apa yang tadi ia pertanyakan, ia 
malah berkomentar membenarkan jawaban 
Nabi. Tentu hal itu semakin membuat heran 
para hadhirin. Sebab hal semaeam itu tidak 
seperti umumnya orang bodoh yang bertanya. 
Dan pembenarannya tersebut tidak akan 
keluar keeuah dari hsan orang yang 
mengetahui benar apa yang tengah 

42 Bahr Al-Madzi Syarh Mukhtashar Jami'At-Tirmidzi 
(IX/140-141) karya Muhammad Idris bin 'Abdurraut Al- 
Fadani Al-Marbawi. 

43 Tuhfah Al-Ahwadzi (VI1/289) eet. Dar Al-Kotob Al- 
'llmiyah. 


dipertanyakannya, sedangkan di saat itu tidak 
ada yang mengetahui perkara-perkara ini 
selain Rasuluhah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- 44 . Kiranya Nabi -shallallahu ‘alaihi 
wa sallam- mengabarkan bahwa barusan yang 
bertanya tadi tidak lain adalah malaikat Jibril. 
Behau menjelaskan, bahwa kedatangan JibrU 
tadi bukan bermaksud mempelajari Islam, 
namun justru untuk mengajari para hadhirin 
akan hakekat agama Islam yang mereka 
peluk. 

Ulasan Hadits 

Hadits JibrU tersebut merupakan 
hadits pertama Kitab Al-Iman dalam Shahih 
Al-Imam Muslim -rahimahullah-. Yang 
membawakan hadits tersebut ialah ‘Abdullah 
bin ‘Umar, dari ayahnya. Terkait periwayatan 
hadits ini, terdapat satu kisah yang 
melatarbelakanginya. Imam Mushm telah 
membawakannya di muka hadits ini dengan 
sanadnya, dari Yahya bin Ya’mur. Katanya, 
“Orang yang pertama kali berbieara tentang 
qadar di Bashrah adalah Ma’bad Al-Juhani. 
Aku dan Humaid bin ‘Abdurrahman Al- 
Humairi pergi menunaikan ibadah haji atau 
umrah. Kami berkata, ‘Sekiranya kita 
menjumpai salah seorang shahabat RasuluUah 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- sehingga kita 
dapat menanyainya tentang apa yang mereka 
perkatakan dalam masalah qadar. Maka kami 
bertemu ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al- 
Khaththab masuk ke masjid. Aku dan 
kawanku pun mengapitnya; satu di antara 
kami berada di samping kanan sementara 
yang lain berada di samping kiri. Aku 
mengira bahwa rekanku bakal menyerahkan 
pembiearaan padaku. Kataku, 

‘Abu ‘Abdurrahman (sapaan akrab 
‘Abdullah bin ‘Umar), di tengah kami muneul 
orang-orang yang membaea Al-Quran dan 
mengumpulkan ilmu...’ Kemudian ia 


44 Syarh Shahih Muslim (1/157). 
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menjelaskan keadaan mereka 45 . ‘Mereka 
menyangka bahwa qadar adalah hal yang 
baru 46 .’ 


Beliau menjawab, ‘Jika kamu 
menjumpai mereka, katakan pada mereka 
bahwa aku berlepas diri dari mereka dan 
mereka berlepas diri dariku. Demi Dzat yang 
dengan-Nya ‘Abdullah bin ‘Umar bersumpah, 
sekiranya salah satu di antara mereka 
memihki emas sebesar gunung Uhud 
kemudian diinfakkannya, pasti Allah tidak 
akan menerimanya sampai mereka 
mengimani qadar.’ 

Kemudian beliau berkata, ‘Ayahku, 

‘Umar bin Al-Khaththab, bereerita padaku, 
6 ? 

‘Abdullah bin ‘Umar lantas 
membawakan hadits di atas untuk 
dijadikannya dalil akan kewajiban iman 
kepada qadar. 

Kisah di atas menjadi bukti bahwa 
munculnya bid’ah kaum Qadariyyah sedari 
masa para shahabat, tepatnya ketika 
‘Abdullah bin Mas’ud masih hidup. 
Sedangkan beliau wafat pada tahun 73 H. 

Kisah tersebut juga menunjukkan 
bahwa para tabi’in selalu merujuk kepada 
para shahabat Rasulullah -shallallahu ‘alaihi 
wa sallam- dalam urusan-urusan keagamaan. 
Inilah yang seharusnya dilakukan, yaitu 
merujuk pada ilmuwan dalam setiap saat, 
mengingat firman Allah Ta’ala, “Sekiranya 
kamu tidak tahu, bertanyalah pada ahli 
ilmu. ” (QS Al-Anbiya’) 

“...tiba-tiba muneul sosok laki-laki 
yang berpakaian sangatputih... ” Muhammad 


45 An-Nawawi menjelaskan, "Ueapan ini dilontarkan 
oleh sebagian perawi, selain Yahya bin Ya'mur. 
Nampaknya, diueapkan oleh Ibnu Buraidah, seorang 
perawi dari Yahya bin Ya'mur." (Syarh Shahih Muslim 
1/156). 

46 Baru diketahui keadaannya oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, belum ada qadar dan Allah tidak 
mengetahuinya keeuali setelah kejadiannya. 


Idris bin ‘Abdurrauf Al-Marbawi berkata 47 , 
“Memakai pakaian putih, sungguhnya pada 
sepotong hadits dalam masalah 110 itu 
menunjukkan atas sunnah memakai pakaian 
putih pada waktu berjumpa dengan kepala- 
kepala dan duduk di dalam perkumpulan 
keramaian.” 

Katanya pula, “Dan padanya dalil atas 
bahwasannya sunnah memakai bersih karena 
datang khabar, ‘Bahwasannya Tuhan itu 
bersih, suka Ia akan bersihnya. ’ Dan kata Siti 
‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, ‘Adalah Nabi 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- suka ia akan 
pakaian bersih dan benei ia akan pakaian 
kotor.’” 


Hadits tersebut di atas juga merupakan 
dalil bahwasannya malaikat pun terkadang 
mendatangi manusia dalam rupa manusia. Hal 
seperti ini dapat dijumpai pula dalam Al- 
Quran tatkala Jibril mendatangi Maryam 
dalam sosok manusia, datangnya malaikat 
dalam sosok manusia kepada Ibrahim dan 
Luth. Ini semua tidak lain keeuali karena 
kuasa Allah semata. Dia berfirman, 


a5njLL<JI (j-^jLJlj cdjL«^Jl jJsli dJ .l»AJI 

jIaji ^ oufj J ^ jJ tLj 

tj. jr 'Jp aii ji^lJo u 


“Segala puji bagi Allah Peneipta langit dan 
bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
maeam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat. Allah menambahkan pada eiptaan- 
Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ” (QS Fathir: 1) 

Menutut hadits yang terekam dalam 
Shahih Al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah - 


47 Bahr Al-Maadzi (IX/141). 
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shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah melihat 
Jibril yang bersayap 600. 

“Ia menyandarkan kedua lututnya 
pada kedua lutut Nabi -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- dan meletakkan kedua tangannya 
pada kedua lututnya. ” An-Nawawi 

AO 

menjelaskan , “Orang yang datang tadi 
meletakkan kedua tangannya pada kedua 
lututnya sendiri dan duduk seperti bentuk 
duduknya orang yang belajar. Allahua ’lam.” 

Duduk semaeam ini menggambarkan 
akan penghormatan dan pemuliaan. 

Demikianlah posisi duduk orang yang 
belajar saat berada dalam majelis ilmu. Bukan 
seperti kebiasaan sementara orang-orang yang 
jika duduk di majelis ilmu justru melepaskan 
kakinya ke depan menghadap sang guru. 
Lebih parahnya ada yang sambil memegang 
hp sambil SMS-an, BBM-an, bahkan 
sebagiannya sambil ngobrol tanpa ada sedikit 
rasa malu. 

Apabila kita melihat bagaimana para 
ulama dahulu duduk di majelis ilmu, tentu 
hanya keajaiban yang menakjubkan yang 
akan kita jumpai dan kita akan menganggap 
hina diri kita di hadapan buku sejarah yang 
merekam adab mereka. 

An-Nawawi menuturkan, “Sebagian 
orang-orang terdahulu melakukan sedekah 
sebelum berangkat menemui gurunya seraya 
berdoa, ‘Ya Allah, tolong tutupi aib guruku 
dari hadapanku dan jangan Engkau hilangkan 
keberkahan ilmunya untukku.” 

Dahulu Imam Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i -rahimahulah- menuturkan 
bagaimana dahulu beliau berada di majelis 
Imam Malik bin Anas. Beliau mengatakan 
bahwa apabila beliau berada di majelis 
gurunya yang bergelar Imam Darul Hijrah, 
Imam Malik bin Anas, beliau selalu membuka 


48 Syarh Shahih Muslim (1/157). 


lembaran-lembaran bukunya dengan sangat 
pelan-pelan khawatir gurunya terganggu. 49 

Ar-Rabi’ mengatakan, “Demi Allah, 
aku tidak pernah berani meminum air 
sementara Asy-Syafi’i melihatku, sebagai 

bentuk penghormatanku padanya.” 

Suatu saat ketika Syarik tengah 
mengisi pengajian, beberapa putera-putera 
Khalifah Al-Mahdi datang turut 

mendengarkan pengajiannya. Namun karena 
eara duduknya sambil bersandar tembok, 
ketika mereka mengajukan beberapa 
pertanyaan dan hadits, Syarik pun sama sekali 
tidak pernah menggubrisnya. Ada yang 
bertanya kepadanya, “Apakah Anda 

memandang remeh putera-putera khalifah?” 
“Tidak,” Jawab Syarik, “Akan tetapi ilmu itu 
lebih muba di sisi Allah daripada aku 
meletakkannya di kedua lututnya.” Syarik 
melanjutkan, “Demikianlah menuntut ilmu.” 50 

Lebih menakjubkan lagi apa yang 
dikisahkan tentang keadaan majelis ilmu Ar- 
Razi -rahmatullah ‘alaih-. Diriwayatkan 
bahwa hadhirin yang menghadiri majelisnya 
tidak berani menghembuskan nafas mereka 
tatkala ia tengah berbieara menyampaikan 
pelajaran. Baru ketika beliau berhenti 
berbieara, hadhirin pun segera bernafas. 51 

Ketahuilah, bahwa dengan adab, ilmu 
akan lebih mudah dimengerti dan difahami. 
Sebaliknya, tanpa adab, orang akan merasa 
lebih sulit meneerna ilmu yang ia dengar dari 
sang guru. Makanya jangan heran jika 
dijumpai ada orang yang bertahun-tahun 
mengaji namun perilaku dan gerak-geriknya 
tidak meneerminkan penuntut ilmu. Ini 
menjadi semaeam indikasi bahwa apa yang 


49 Fiqih Adab Menuntut llmu (hlm. 16), oleh penulis 
(manuskrib). Lihat pula Al-Majmu'Syarh Al- 
Muhadzdzab (1/32). 

50 Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab (1/32). 

51 Demikian yang penulis dengar dari guru penulis, Al- 
Ustadz Abu 'Ubaidillah Amri Suaji, lc-jazahullah 'anni 
khaira- sekitar 8 tahun silam. 
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selama ini ia hadiri belum dapat merasuki 
jiwanya. Hal ini tidak lain karena 
kesalahannya sendiri yang enggan 
memperbaiki diri sendiri. 

Yusuf bin Al-Husain menuturkan, 
“Dengan adab, ilmu akan dapat difahami.” 

Malik bin Anas mengatakan, “Adab 
ilm u itu lebih banyak ketimbang ilmu itu 
sendiri.” 53 


Ketika Al-Laits bin Sa’d mengawasi 
ahh hadits dan ternyata behau jumpai ada 
sesuatu yang kurang sreg, behau lantas 
berkomentar, “Kalian lebih membutuhkan 
sedikit ilmu daripada banyak ilmu.” 54 

Zakariya al-‘Anbari turut berkata, 
“Ilmu tanpa adab laksana api tanpa kayu 
bakar. Sedangkan adab tanpa ilmu bak roh 
tanpa jasad.” 55 

As-Sam’ani melaporkan, bahwa 
pengajian Tmam Ahmad bin Hanbal dihadiri 
oleh sekurang-kurangnya 5000 orang. 500 di 
antaranya menuhs, sisanya meneukupkan diri 
mengamati adab, prhaku, dan akhlak sang 
guru.” 56 

Abu Bakar Al-Muthawwi’i berkata, 
“Aku menghadiri majelis Imam Abu 
‘Abdillah [Ahmad bin Hanbal] selama 12 
tahun lamanya. Kala itu behau tengah 
membaeakan kitab Al-Musnad pada putera- 
puteranya. Selama itu aku tidak pernah 
meneatat sama sekah, namun aku hanya 
mengamati adab dan akhlaknya.” 57 

Masih banyak lagi riwayat-riwayat 
yang diutarakan oleh orang-orang pendahulu 
kita yang intinya sama, yaitu adab itu tidak 
akan pernah lepas dari ilmu. Bahkan adab -di 


52 

53 

54 

55 

56 

57 


Fiqih Adab Menuntut llmu (hlm. 18). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


beberapa kesempatan- lebih urgen daripada 
ilmu. 


Riwatar-riwayat terakhir bukan berarti 
mendukung orang-orang yang berangkat 
mengaji belajar tanpa membawa alat tuhs. 
Namun dimaksudkan agar para hadhirin tidak 
asal duduk di majehs ilmu tanpa tatakrama 
dan adab bermajehs. Walaupun sebenarnya 
jika ia hanya duduk tanpa menuhs dengan 
tetap mempelajari etika dari sang guru, itupun 
sudah eukup. Dengan syarat, benar-benar 
memperhatikan. 

Kembali kita lanjutkan pembahasan. 

“Islam adalah Anda bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak diibadahi dengan 
benar keeuali Allah, dan bahwasannya 
Muhammad adalah utusan-Nya... ” Yang 
dimaksud dengan syahadat (^') ialah aku 
mengakui dengan hatiku dan mengueapkan 
dengan hsanku. Karena syahadat adalah 
ueapan dan pengabaran apa yang ada dalam 
hati. 58 

Makna syahadat dan persaksian (V) V) 
ialah “tidak ada tuhan yang berhak diibadahi 
keeuali Allah”. Demikian makna yang paling 
tepat untuk syahadat tersebut. Adapun makna 
yang sering terdengar, bahwa tidak ada Tuhan 
selain Ahah, maka kurang tepat dan malahan 
sangat fatal. Sebab, reahta membuktikan 
bahwa ternyata ada tuhan-tuhan selain AUah 
yang disembah dan dipuja-puja. Ada pohon 
besar, ada batu, ada kuburan, ada akik, ada 
Ny. Roro Kidul, ada Ny. Blorong, ada kiai, 
dan ada-ada saja lainnya. Jika makna syahadat 
tersebut hanya sebatas ‘tidak ada tuhan selain 
Allah,’ maka konsekuensinya adalah tuhan- 
tuhan yang disembah tadi termasuk Ahah. 
Sebab, jika dieermati lebih dekat, makna yang 
keliru ini ialah, tidaklah ada tuhan yang 
disembah dan dipuja-puja, keeuali itulah 


58 Syarh Al-Arba'in An-Nawawiyyah (hlm. 23) karya 
Ibnu 'Utsaimin. 


Edisi 6/Thn 1/Bln 12/1436 | 36 



Allah. Mahasuei Allah terhadap apa yang 
mereka perasangkakan. 

Oleh sebab itu sangat disayangkan 
manakala masyarakat Muslim didoktrin 
makna keliru semaeam ini. Parahnya sebagian 
mereka asal ikut saja. Dan kesesatan hanya 
akan laku di pasar kebodohan. 

Dan apabila diperhatikan, ulama- 
ulama Indonesia dari dahulu hingga sekarang 
pun sudah menggunakan arti yang benar di 
atas, bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah keeuali Allah. Mari kita ambil 
contohnya. 

Al-Ustadz Sulaiman Rasjid 
rahimahullah- dalam buku fiqihnya bertajuk 
Fiqh Islam yang banyak dipelajari tidak saja 
di Indonesia, bahkan di Malaysia pula, ketika 
mengartikan syahadat ( VI <11 V ji ^Si) 
dalam azan, “Saya mengaku bahwa tidak ada 
tuhan yang sebenarnya patut di sembah 
melainkan Allah.” 59 

Al-Ustadz Muhammad Hasbi Ash- 
Shiddieqy (w. 1975) -rahmatullah ‘alaih- 
juga demikian mengartikan syahadat tersebut. 
Misalnya dalam Tafsir Al-Bayan, Tajsir An- 
Nur, dan buku Pedoman Dzikir & Doa. 

Di tafsir ayat Kursi, beliau 
menjelaskan, “Allah yang diibadahi dengan 
sebenarnya, tidak ada tuhan yang diibadahi 
dengan sebenamya, selain Dia.” 60 

Al-Ustadz A. Hassan Bandung (w. 
1958) -rahmatullah ‘alaih- ketika 
mentafsirkan ayat Kursi dalam tafsirnya yang 
bertajuk Taj'sir Al-Furqan 6{ menjelaskan, 
“Allah itu, tidak ada Tuhan (yang sebenamya) 
melainakan Dia, Yang Maha Hidup, Yang 
Berdiri dengan sendiri-Nya.” 


59 Fiqh Islam (hlm. 65). Perlu diketahui bahwa buku ini 
diberi kata sambutan oleh Buya Hamka. 

60 TafsirAI-Bayan hlm. 42, eet. Pustaka Rizki 212. 

61 Tafsir Al-Furqan (hlm. 81), Pustaka Tamaam Bangil 
2014.. 


Dalam Syarah Bulugh Al-Maram 62 , 
misalnya ketika beliau mentafsirkan hadits 
berikut, 

; oIJj V e Ajjl <4)1 ^jl ^5^11 ->-l 

\ \ \ 

<4)1 VI <ll V j (. <4) 4^J-I j e <4)1 

Katanya, “Ueapan yang amat disukai Allah, 
empat, yang engkau tidak dipandang salah 
dengan mana saja engkau mulai: Maha-suei 
Allah, dan segala puji kepunyaan Allah, dan 
tidak ada Tuhan yang sebenarnya melainkan 
Allah, dan Allah Maha Besar. ” 

Dikeluarkan-dia oleh Muslim.” 

KRH Hadjid, murid termuda daripada 
KH Ahmad Dahlan, dalam bukunya, 
Pelajaran KHA Dahan: 7 Falsafah Ajaran & 

/ro 

17 Kelompok Ayat Al-Quran , menjelaskan 
lebih detail makna syahadat, 

“Apa arti asyhadu alla- illa-hs 
illallahl 

Arti kalimat syahadat ada tiga: 

1- Aku menyaksikan, artinya aku ikrar 
mengakui dalam mulut, bahwa tidak 
ada sesembahan yang sebenarnya 
melainkan Allah Sendiri. 

2- Aku percaya dalam hati dan 
membenarkan bahwa tiada Tuhan 
yang disembah dengan sebenar- 
benarnya keeuali Allah sendiri. 

3- Artinya aku sanggup menyerahkan 
diri 100% menjunjung tinggi 
mengerjakan segala perintah-perintah 
mengamalkan arti kata La- ila-ha 
illallah dengan sebenar-benarnya. 

Itulah arti syahadat yang sebenar- 
benamya.” 


62 Syarh Bulugh Al-Maram hlm. 699, eet. ke XXVIII 
Diponegoro 2011. 

63 Pelajaran KHA Dahlan (hlm. 137). 
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Al-Ustadz Muhammad Nawawi bin 
‘Umar Al-Bantani atau orang biasa 
mnyebutnya Nawawi Banten (w. 1314 

H/1897 M) 64 -rahimahullah- dalam 


64 Di dalam Al-A'lam (IV/ 318 ), Khairuddin 
Az-Zarkali meneatat bahwa penduduk Taimur 
memberinya gelar 'Alim Al-Hijaz atau Sayyid 
'Ulama Al-Hijaz. Lihat biografinya dalam FaidhAl- 
Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali (III/1637), Fihris Al- 
Muallifin di Perpustakaan Azh-Zhahiriyyah, Al- 
A’lam (Vl/3i8), A’lam Al-Makkiyyin (II/969-970), 
Tarikh Asy-Syu’ara’ Al-Hadhramiyyin (III/171), 
Mu’jam Al-Muallifin (XI/87), Mu’jam Al-Mathbu’at 
(hal. 1879-1883), Hadiyyah Al-‘Arifin (II/394), Al- 
Makhtashar min Nasyr An-Nur wa Az-Zahar (hal. 
504), Nazhm Ad-Durar (hal. 503), Siyar wa 
Tarajim (hal. 325), Fihrisah Al-Khadyuwiyyah 
(II/11,12,134, Vl/i57,158), Fihrisah At-Taimuriyyah 
(III/307-308), dan Fihris Dar Al-Kutub Al- 
Mishriyyah (II/65). 

Natsr Al-Maatsir Fiman Adraktu min Al- 
Akabir (hal. 21), Al-Jawahir Al-Hissan (II/608), 
Natsr Al-Jawahir wa Ad-Durar (II/1391), Beberapa 
Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Ke-19 
(hal. 117-127), Thabaqatus Syafi’iyyah Ulama 
Syafi’idan Kitab-kitabnya dariAbad keAbad (hal. 
391) karya Siradjuddin ‘Abbas, Dari Haramain ke 
Nusantara (hal. 109-156), Mekka in the Latter 
Part of i9 th Century, Ensiklopedi Ulama Indonesia 
(hal. 652), Kamus Al-Munjid (hal. 543), Pawai 
Jejak Imam Nawawi Al-Bantani dalam Majalah 
Amanah (no. 29, Agustus 1987), Pemikiran 
Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Pesantren (no. 
i/Vo. Vl/i 989), Mengenag Kebesaran Imam 
Nawawi Banten dalam Suara Bengawan (16 
November 1986), Sayyid ‘Ulama Hijaz; 
Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Bantani dalam 
Majalah Riwayah vol. 2/Syawwal/i435 H oleh 
Firman Hidayat Marwadi. 

Sejarah Hidup dan Silsilah Syaikh 
Muhammad Nawawi, R iwayat Singkat Al- 
‘Allamah Syaikh Nawawi Al-Bantani, Sejarah 
Pujangga Islam Syech Nawawi Al-Bantani, Sayyid 


tafsirnya 65 yang bertajuk Maroh Labid Li 
Kasyf Ma ’na Quran Majid atau At-Tafsir al- 
Munir Li Ma’alim at-Tanzil Al-Musfir ‘An 
Wujuh Mahasin At-Ta’wil ketika 
mentafsirkan ( V) -d) V) mengatakan, 
“Maksudnya, tidak ada sesembahan yang 
benar yang ada di alam ini ( ja VI) keeuab 
Dia.” 

Dalam kitab-kitabnya yang pun behau 
mengartikan demikian. Misalnya di Kasyifah 
As-Saja yang tak lain merupakan komentar 
untuk kitab Safinah An-Naja pada halaman 
ke-14. 66 

Syaikh Salim bin ‘Abdullah bin Sa’d 
bin Sumair Al-Hadhrami Al-Batawi (w. 1271 
H) penulis Safinah An-Naja Fima Yajib ‘Ala 
Al- ‘Abd Li Maulah berkata demikian, 

\ 

^ y>7 jJl 5 V I <Uil V' 4 JI V 

iil VI 

“Makna ( VI <SI V) ialah tidak ada 

sesembahan yang haq di alam semesta ini 
keeuali Allah.” 

Syaikh Ahmad bin ‘Abdul Lathif Al- 
Khathib Al-Minangkabawi (w. 1334) 67 , 

imam, khathib, sekaligus pemateri di Masjidil 
Haram, menjelaskan dalam An-Nafahat ‘ala 


Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani 
karya Syamsul Munir. 

65 Maroh Labid (1/93). 

66 Cet. Dar Al-Kutub Al-lslamiyah 1429 H. 

67 Biografinya Al-Qaul At-Tahif fi Tarikh Hayat Ahmad 
Khathib bin 'Abdul Lathif karya Ahmad bin 'Abdul 
Lathif Al-Khathib, Siyar wa Tarajim Ba'dh 'Ulamaina fi 
Al-Qarn Ar-Rabi' 'Asyar li Al-Hijrah karya 'Umar 'Abdul 
Jabbar, Natrs Ad-Durar karya 'Abdullah bin 
Muhammad Al-Ghazi Al-Makki, Ahmad Al-Khathib 
Ba'ist An-Nahdhah Al-lslamiyyah karya 'Abdul Hamid 
bin Ahmad Al-Khathib Al-Makki, Ahmad Khathib 
llmuwan Islam Pertengahan Abad Ini akrya Akhria 
Nazwar, Waliullah Ahmad Khathib Al-Mianngkabawi 
karya Dahlan, Ahmad bin 'Abdul Lathif Al-Khathib 
Imam dan Khathib Masjidil Haram oleh Firman 
Hidayat Marwadi di Muslim.Or.ld. 
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Syarh Al-Waraqat 68 , “( VI <11 V) dimaksud- 
kan Tuhan yang disembah dengan benar. 
Namun jika dimaksudkan mutlak sesem- 
bahan, tentu yang ada malah kedustaan. 
Sebab, banyak tuhan-tuhan lain yang 
disembah seeara tidak benar... Jika demikian, 
apa manfaatnya kalimat tauhid?!” 

Syaikh Muhammad Mahfuzh bin 
‘Abdullah At-Tarmasi (w. 1338) 69 berkata 
dalam Mauhibah Dzi Al-Fadhl ‘ala Syarh Ibn 
Hajar Muqaddimah Ba Fadhl (1/58) , 
“Ucapannya (<&l V) <11 V), artinya tidak ada 
tuhan yang haq di jagad raya ini selain Allah.” 

Syaikh Ahmad bin Shiddiq al-Lasemi 
berkata pula dalam manzhumahnya untuk 
Safinah An-Naja yang bertajuk Tanwir Al- 
Hija 71 , 

■ Wj (jl * 1 j Aj*- 5X ^ Lo&ljJL-a 

* Aa J^all ^jill ^ljll Jh\ VI 

“Maknanya ialah ketahuilah, benarkanlah, 
dan yakinlah bahwa tidak ada sesembahan 
yang haq keeuali Allah, Yang Mahaesa, 
Mahatunggal, Dzat yang dituju semua 
makhluk.” 

Dalam Sullam Al-Mubtadi fi Ma ’rifah 
Thariqah Al-Muhtadi 12 , Syaikh Dawud bin 
‘Abdullah Al-Fathani (w. 1265) menjelaskan, 
“Dan maknanya engkau ketahui akan dia, dan 
i’tiqadkan akan dia, dan percaya ia, dan 
membenarkan dia akan bahwasannya tiada 
Tuhan yang disembah dengan sebenar- 


Hlm. 7 eet. Dar Al-Kutub AI-'Arabiyyah Al-Kubra 
Mesir 1332 H dengan tash-hih Muhammad Az-Zuhri 
Al-Ghamrawi. 

69 Lihat biografinya di awal tahqiq kitabnya Ghaniyyah 
Ath-Thalabah Syarh Ath-Thayyibah oleh Dr. 'Abdulllah 
Al-Jarullah yang pada awalnya risalah dukturah S3 
Universitas Islam Madinah, Muhibah Dzil Fadhl, akhir 
Kifayah Al-Mustafid, Siyar wa Tarajim, dan lainnya. 

70 Cet. Dar Al-Minhaj Jeddah. 

71 Hlm. 5 bersama syarahnya Inarah Ad-Duja karya 
Muhammad 'Ali bin Husain Al-Maliki Al-Makki eet. 
Mushthata Al-Babi Al-Halabi wa Auladuh 13 
Muharram 1379 H/19 Juli 1959 M. 

72 Hlm. 2-3. 


benarnya daripada wujud ini melainkan Allah . 
Tuhan yang Esa lagi Tunggal di dalam 
keesaan-Nya.” 

Berikutnya Syaikh Muhammad Nur 
bin Muhammad Isma’il Al-Fathani (w. 
1363) menjelaskan sedikit lebih detail dalam 
Kifayah Al-Muhtadi 14 , “Karena pada makna 
(<&l VI <11 V) itu menahkan ketuhanan daripada 
yang lain daripada Allah dan menetapkan 
ketuhanan itu bagi-Nya jua.” 

Musnidul ‘Ahsr Syaikh Abul Faidh 
Al-Fadani (w. 1410) mengatakan dalam Al- 

n e 

Fawaid al-Janiyyah , “Maksudnya ialah 
tidak ada sesembahan yang haq melainkan 
Allah semata.” 

Syaikh Muhammad Idris bin 
‘Abdurrauf Al-Fadani Al-Marbawi berkata 
dalam Bahr Al-Maadzi Syarh Mukhtashar 
Shahih At-Tirmidzi (IX/146) ketika 
menjelaskan potongan hadits di atas, “Islam 
pada syara’ itu ialah menurut dan menjunjung 
buat segala amal yang wajb lagi yang zhahir, 
sebagaimana diterangkan oleh Nabi - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dengan 
sabdanya, ‘Naik saksi akan tida tuhan vang 
disembah dengan sebenarnva di dalam wuiud 
melainkan Allah dan bahwasannya Nabi 
Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
itu hamba Allah dan pesuruh-Nya.’” 


73 Beliau termasuk salah satu ulama Ahlussunnah yang 
menandatangani piagam kesepakatan 'aqidah 
Ahlussunnah yang kemudian diterbitkan dalam judul 
Al-Bayan Al-Mufid Fima lttafaqa 'Aiaih 'Ulama Nejd 
min 'AqaidAt-Tauhid. Lihat biografinya di Manaqib 
Asy-Syaikh Muhammad Nurbin Isma'il Al-Fathani oleh 
Muhammad bin Muhammad Nur Al-Fathani, Siyar wa 
Tarajim karya 'Umar 'Abdul Jabbar, Faidh AI-MalikAI- 
Wahhab Al-Muta'ali, Al-Mukhtahsar min Nasyr An-Nur 
wa Az-Zaharkarya 'Abdullah Abul Khair Mirdad, 

Nazhm Ad-Durar karya 'Abdullah bin Muhammad Al- 
Ghazi Al-Makki, dan Muhammad Nur Al-Fathani Ketua 
Ulama Jawa di Makkah oleh Firman Hidayat Marwadi 
di Muslim.Or.ld. 

74 Hlm. 9. 

75 (1/25) eet. Dar Al-Basyair Al-lslamiyyah Beirut. 
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Sengaja penulis menukil banyak 
ueapan ulama-ulama Indonesia agar pembaea 
yang budiman tahu bahwa dakwah yang 
selama ini kami serukan, khususnya agar 
lebih berhati-hati dalam mengambil ‘aqidah, 
bukanlah sesuatu yang baru. Sudah sejak lama 
didengungkan oleh pembesar-pembesar kita 
di masa silam. 

Adapun makna ( Jj^j a*=^) 
“Muhammad adalah utusan Allah ” ialah 
melaksanakan apa yang menjadi perintahnya, 
menjauhi apa yang menjadi larangannya, 
membenarkan apa yang behau kabarkan, dan 
tidak beribadah kepada Allah keeuali dengan 
eara yang beliau syariatkan. 

KHR Hadjid -rahimahullah- 
mentafsirkan 77 , “Adapun arti ‘Asyhadu anna 
muhammadan rasu-lullah ’ ialah ‘Aku 
menyaksikan dengan percaya bahwa sungguh 
Nabi Muhammad itu pesuruh (baea: utusan) 
Allah yang wajib kita taati dan kita eontoh 
dengan sebenar-benarnya dalam menjalankan 
perintah dan kepatuhan kepada Allah’.” 

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- dalam jawaban di atas mentafsirkan 
Islam pertama kah dengan dua kalimat 
syahadat. Dua kalimat syahadat tersebut harus 
diyakini, diueapkan, dan dibuktikan dengan 
anggota badan oleh siapa pun, baik manusia 
maupun jin, hingga datang hari akhir. Siapa 
yang enggan berpegang teguh dengannya, 
neraka siap menampungnya. 

Imam Muslim meriwayatkan, bahwa 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda, 


76 Al-Ushul Ats-Tsalatsah (hlm. 139) beserta komentar 
Dr. Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, eet. Dar Al-lmam 
Ahmad 1427 H. 

77 Pelajaran KHA Dahlan (hlm. 140). 


tjji s Jb>-i ''J t j 

^jjL, f <_}!i V J I 

jUl J-a ^l Aj L-ojl 

“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya. Tidak ada seorang pun umatku, 
Yahudi maupun Nasrani, yang mendengarku 
kemudian ia mati sebelum ia beriman dengan 
apa yang aku bawa, keeuali ia termasuk 
penduduk neraka. ” 

Jika seseorang sudah bersaksi 
mengamalkan dua kalimat syahadat ini, maka 
konsekuensinya ialah ia harus berbuat ikhlas 
karena Allah dan mengikuti Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Maka setiap 
sesuatu yang berpotensi mendekatkan diri 
kepada Allah tidak akan pernah diterima di 
sisi-Nya keeuali jika memenuhi dua 
konsekuensi tadi. Apabila salah satunya saja 
tidak benar, maka perbuatan itu pun seeara 
otomatis tidak akan membuahkan pahala, 
malahan dapat berubah menjadi dosa dan 
maksiat!? Dan dalam masalah ‘aqidah 
semaeam ini, tidak ada istilah tawar menawar. 
Seluruhnya harus dilakukan sesuai ‘aturan 
mainnya’. 

Apakah dua kalimat syahadat ini dapat 
membuat orang yang mengucapkannya 
menjadi Mushm? 

Jawabnya, ya. Meskipun kita 
menganggapnya mengueapkan agar dapat 
perlindungan. Dalilnya ialah apa yang terjadi 
pada Usamah bin Zaid -radhiyallahu 
‘anhuma-. Ketika ada orang musyrik lari 
darinya, ia kemudian mengejarnya hingga 
dapat. Behau pun segera menghunuskan 
pedangnya, namun orang musyrik tadi 
mengueapkan syahadat dengan harapan agar 
Usamah mengurngkan niatnya membunuh. 
Akan tetapi Usamah tetap membunuhnya. 
Berita itu lantas terdengar sampai Nabi - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam-, behau 


Edisi 6/Thn 1/Bln 12/1436 | 40 



bersabda kepada Usamah, “Apakah kamu 
membunuhnya setelah ia mengueapkan ( V 
Jl y 'l)?/” “Rasulullah,” Jawab Usamah, 
“Orang itu mengatakan seperti itu hanya 
untuk melindungi diri.” Rasulullah - 
shallallahu ‘alai wa sallam- masih terus 
mengatakan, “Apakah kamu membunuhnya 
setelah ia mengueapkan (Ail VI <JJ V)?/” 78 

“Anda mengerjakan shalat... ” Banyak 
orang yang terkeeoh dan kurang jeh memberi 
tafsiran shalat. Mereka biasanya hanya 
mendehnisakan bahwa shalat itu gerakan dan 
ueapan yang dilakukan begini dan begitu, 
tanpa ada imbuhan lain yang sebenarnya lebih 
penting. Al-‘Allamah Muhammad bin Shalih 

70 

Al-‘Utsaimin dalam Asy-Syarh Al-Mumti’ 
benar-benar telah mewaniti-waniti hal ini. 
Behau menjelaskan, 

JUitj J'j*^ J 1 " ^ ^ 

tJLo’j J'jj 1 • J"** '* w *- / * 

. pjL.:!U i*s>v< 

“Shalat menurut arti syariat ialah 
beribadah kepada Allah Ta’ala dengan ueapan 
dan perbuatan tertentu yang dibuka dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam. 


Jika Anda mau, boleh diartikan, 
“Suatu ibadah yang memiliki ueapan dan 
perbuatan, dibuka dengan takbir dan disudahi 
dengan salam.” 


Selanjutnya behau berkata, 
jUilj JljJl Jl* Jji & 

o 

JU <s> ’-J^ / ^ ^ ^ J* 

.obUll y ^ 

“Sedangkan pendapat sebagian ulama bahwa 
shalat adalah ueapan dan perbuatan tertentu 
yang dibuka dengan takbir dan disudahi 
dengan salam, maka definisi semaeam itu 


HR Al-Bukhari. 

79 Asy-Syarh Al-Mumti' (11/5). 


masih terbhang ada unsur keeerobohan. Kita 
harus katakan, ‘Suatu ibadah yang ada 
ucapannya...,’ atau ‘Beribadah kepada Allah 
ta’ala dengan ueapan dan perbuatan tertentu,’ 
sehingga jelas bahwa shalat itu memang 
bagian daripada ibadah.” 

“.. .menunaikan zakat...” Zakat ialah 
salah satu jenis ibadah dengan mengeluarkan 
sebagian harta yang sudah dianggap wajib 
dikeluarkan menurut syariat, pada harta 
tertentu, dan untuk diserahkan pada golongan 
tertentu. 

“berpuasa pada bulan Ramadhan...” 
Maksudnya engkau beribadah kepada Ahah 
dengan eara menjaga diri dari segala sesuatu 
yang dapat membatalkan puasa, dimulai dari 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 

“...serta naik haji apabila engkau 
sanggup mengerjakannya. ” Engkau pergi ke 
Makkah menunaikan manasik yang telah 
ditentukan dan pada waktu yang telah 
ditentukan pula sebagai bentuk ibadah kepada 
Ahah. Hal tersebut wajib dilakukan apabha 
sudah sanggup melakukannya seeara syariat. 

AUah berhrman, 

6\ i^L>\ Ja eJii y. ^ilii Jjj 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. ” (QS Alu ‘Imran) 

“Dia menimpali, ‘Engkau benar.’ 
Kami pun terheran-heran. Dia yang bertanya 
namun juga mampu menilainya benar.’” 
Keheranan para shahabat didasarkan pada 
sesuatu yang tidak biasa terjadi. Umumnya 
orang yang bertanya itu dalam rangka 
meneari tahu terhadap apa yang 
dipertanyakannya. Orang semaeam ini jika 
tidak sudah memperoleh jawaban tidak akan 
menjawab, ‘Engkau benar,’ sebab jika orang 
yang mengajukan pertanyaan menilai benar 
orang yang disodori pertanyaan, menunjukkan 
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bahwa orang yang bertanya tersebut sudah 
tahu tentang apa yang ia pertanyakan. Itulah 
kenapa para shahabat merasa heran dan takjub 
melihat sikap penanya asing itu. 

“Dia kembali bertanya, ‘Beritahu aku 
apa itu iman?’ Beliau menjawab, ‘Engkau 
beriman pada Allah, para malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, 
dan engkau beriman pada qadar; yang baik 
maupun yang buruk.’” Jawaban ini 
mengandung penjelasan terkain rukun-rukun 
Iman yang 6. Berikut rinciannya: 

Rukun iman pertama, iman kepada 
Allah. Iman kepada Allah memihki empat 
rukun, yaitu: 

1. Beriman dengan keberadaan Allah 
‘Azza wa Jalla. 

2. Beriman dengan keesaan-Nya dalam 
hal tauhid rububiyyah. Artinya seluruh 
jagad raya ini tidak ada yang 
mengaturnya keeuali Allah semata, 
tidak ada lainnya. Orang sembuh 
karena Allah lah yang 
menyembuhkannya. Ada orang yang 
wafat, karena Allah lah yang 
mewafatkannya. Ada daun yang 
gugur, karena Allah lah yang 
menggugurkannya. Ada tsunami dan 
gempa bumi, karena Allah lah yang 
menghendakinya. Seluruh alam 
semesta ini hanya Allah sajalah yang 
menciptakannya dan Dialah satu- 
satunya yang mengatur semuanya, 
tanpa terkeeuah. 

3. Beriman kepada AUah dalam hal 

tauhid uluhiyyah. Oleh karena Dialah 
satu-satunya Dzat yang 

Mahameneiptakan dan yang Mengatur 
alam jagad ini, maka Dia pulalah satu- 
satunya yang berhak diibadahi. Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah 
dengan sebenar-benarnya keeuah 


AUah semata, Dzat yang 
Mahatunggal. 

4. Beriman dengan nama-nama-Nya 
yang indah dan shifat-shifat-Nya yang 
husna. Yaitu menetapkan apa saja 
yang AUah tetapkan untuk diri-Nya 
serta apa yang RasuluUah -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- tetapkan untuk-Nya 
berupa nama dan shifat-Nya, dan 
menafikan segala sesuatu yang Dia 
nafikan untuk diri-Nya sendiri dan apa 
yang dinafikan oleh RasuluUah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dari 
Allah ‘Azza wa Jalla, berupa nama 
dan shifat. Hal itu dUaksankan tanpa 
ada usaha membagaimanakan, 
menggambarkan, mengingkari, dan 
menyamakan nama-nama dan shifat- 
shifat-Nya. Demikian definisi tauhid 
asma’ wa shifat menurut tinjaun 
Ahlussunnah wal Jama’ah. 


Detinisi di atas didasarkan atas tirman 
Allah ‘Azza wa Jalla, 




“Tidak ada sesuatupun yang serupa 

dengan Dia, dan Dialah yang Maha 

80 

Mendengar dan Melihat. ” 

Beriman kepada AUah dan nama serta 
shifat-Nya akan membuahkan keeintaan 
kepada-Nya, lebUi membuat seorang hamba 
semakin mengagungkan-Nya yang pada 
gilirannya perintah dan larangan-Nya akan 
semakin mudah dilakukan karena iman yang 
menadi motifasinya. 

Rukun iman kedua, beriman kepada 
para malaikat AUah. Malaikat, ‘adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan, mereka itu 
tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan 
mereka mengerjakan perintah-perintah- 
Nya. ’ 81 AUah meneiptakan mereka dari 

80 QS Asy-Syura: 11. 

81 QS Al-Anbiya': 26-27. 
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cahaya. Mereka selalu beribadah dan taat 
kepada-Nya dan sama sekab tidak pernah 
durhaka dan membantah-Nya. ‘Mereka tiada 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembah- 
Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka 

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti- 

>82 

hentinya. ’ 

Jumlah malaikat itu sangat banyak. 
Tidak ada yang mengetahuinya seeara pasti 
keeuali Allah ‘Azza wa Jalla. Al-Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan, bahwasannya sebuah 
tempat di langit ketujuh bernama Baitul 
Ma’mur, setiap harinya dimasukki 700.ooo 
malaikat. Kemudian mereka tidak akan 
pernah kembali lagi. 

Dan masing-masing malaikat 
memiliki tugas berbeda-beda. Jibril diberi 
tugas menyampaikan wahyu pada rasul-rasul- 
Nya, Israhl diberi kepercayaan meniup 
sangkhakala yang juga salah satu penyuggi 
‘Arsy, sedangkan Mikail diberi tugas 
membuat hujan dan pada mengurusi tumbuh- 
tumbuhan, Malakul Maut diberi tugas 
meneabut nyawa, dan seterusnya. 

Jika ada yang bertanya, apakah 
mereka punya akal? Kita jawab, apa kamu 
punya akal?! Tidak ada yang menanyakan hal 
ini keeuali orang gila! ? Allah sendiri telah 
berhrman, “Mereka tidak pernah 
mendurhakai Allah terhadap apa yang Allah 
perintahkan pada mereka dan mereka selalu 

83 

melaksanakan apa yang diperintahkan. ” 
Mungkinkah Allah memuji mereka seperti itu 
sedangkan mereka tak punya akal?! 

“Mereka selalu bertasbih siang dan 
malam tak henti-henti. ” Apakah kita 
katakan mereka tidak berakal?! Mereka 
melaksanakan perintah Allah dan 
mengerjakan titah-titah-Nya, mereka 
menyampaikan wahyu, apakah mereka tidak 


punya akal?! Yang paling pantas dikatakan 
tidak punya akal adalah orang yang 
mengatakan, para mailaikat tidak berakal!! 85 

Beriman kepada para malaikat akan 
membuahkan: 


1- Ilmu tentang kebesaran, kekuatan, 
kekuasaan, dan keagungan Allah 
‘Azza wa Jalla. 

2- Rasa syukur kepada-Nya, bahwa Dia 
telah memberi tugas beberapa 
malaikat menjaganya, membelanya, 
merekam berbagai maeam tindak- 
tanduknya, serta hal-hal lain yang 
maslahatnya kembali kepada hamba 
itu sendiri. 

3- Rasa einta pada malaikat atas apa 
yang menjadi tugas mereka, yang 
salah satunya istighfar mereka untuk 
kaum mukmin. 


Rukun iman ketiga, beriman kepada kitab- 
kitab Allah. Maksudnya adalah kitab-kitab 
yang pernah Allah turunkan kepada para 
utusannya di dunia. Dan tidak ada seorang 
utusan pun keeuali Allah menurunkan kitab 
kepadanya. Allah berfirman, 



jir 




“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah 
timbul perselisihan), maka Allah mengutus 
para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab 
yang benar. ” 86 

Beriman pada kitab-kitab Allah 
mengandung beberapa emat unsur: 

Pertama, kita beriman bahwa Allah telah 
menurunkan kitab-kitab kepada para rasul- 
Nya dan bahwasannya kitab-kitab tersebut 


QS Al-Anbiya': 19-20. 

83 QS At-Tahrim: 6. 

84 QS Al-Anbiya': 20. 


85 Syarah AI-'Aqidah Al-Wasithiyyah (hlm. 43) oleh 
Ibnu 'Utsaimin. 

86 QS Al-Baqarah: 213. 
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datang dari Allah ‘Azza wa Jalla. Akan tetapi 
kita tidak mempercayai bahwa kitab-kitab 
yang ada pada orang-orang saat ini itulah 
kitab-kitab yang Allah turunkan. Sebab, al- 
Quran telah mengatakan bahwa kitab-kitab itu 
sekarang sudah diselewengkan. Adapun kitab 
yang diterima para rasul dahulu, itulah yang 
benar dari Allah Ta’ala. 

Kedua, kita beriman akan kebenaran kabar- 
kabar yang terkandung di dalam kitab-kitab 
tersebut selama belum diselewengkan, 
sebagaimana kita beriman dengan penuh 
keyakinan akan kebenaran dan keontentikan 
kabar-kabar yang dibawa oleh Al-Quran 

Ketiga, kita mengimani hukum-hukum yang 
terkandung dalam kitab-kitab tersebut jika 
tidak menyehsihi syariat Islam, karena 
hukum-hukum yang tertera kitab-kitab 
terdahulu sudah dinasakh dan digugurkan 
seiring turunnya Al-Quran. 

Keempat, kita beriman dengan nama-nama 
mana saja yang kita ketahui seeara rinei, 
seperti Al-Quran, Taurat, Injil, Zabur, Shuhuf 
Ibrahim, dan Shuhuf Musa. Adapun nama- 
nama yang tidak kita ketahui, maka kita imani 
kitab-kitab tersebut seeara gelobal. 

Jika ada orang yang tidak beriman 
dengan adanya Taurat atau injil, maka orang 
tadi dihukumi kafir. Alasannya karena iman 
kepada Allah meneakup iman pada kitab- 
kitab yang Dia turunkan dan Al-Quran pun 
telah mengabarkan akan adanya kitab 
tersebut, sedangkan orang yang mendustakan 
satu huruf pun dalam Al-Quran, atau bahkan 
satu titik pun di dalamnya, selama bukan 
masalah qiraah, maka tentu orang yang ingkar 
tadi dinilai kafir. Bagaimana pula ada orang 
yang tidak beriman dengan apa yang Al- 
Quran kabarkan? 

Beriman pada kitab-kitab Allah akan 
membuahkan: 

1- Pengetahuan bahwa Allah benar-benar 

sayang dan memperhatikan urusan 


para hamba-Nya, karena Dia telah 
menurunkan satu kitab untuk setiap 
kaum sebagai pedoman hidup mereka 

2- Nampaknya hikmah Allah Ta’ala, 
yang mana Abah telah mensyariatkan 
dalam kitab-kitab ini sesuatu yang 
sesuai dan eoeok untuk masing- 
masing umat. 

Rukun keempat, beriman kepada 
rasul-rasul Allah. Yaitu mengakui bahwa 
Allah ‘Azza wa Jalla memilih rasul dan nabi 
dari kalangan manusia yang bertujuan agar 
mereka memberi petunjuk manusia pada jalan 
yang haq dan mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya kebenaran. Ahah 
Ta’ala bertirman, “Allah memilih dari 
kalangan malaikat rasul-rasul, dan dari 
kalangan manusia pula.” 

Penubs Bahr Al-Madzi (XVIII/143), 
Muhammad Idris bin ‘Abdurrauf Al- 
Marbawi, memaparkan, “Dan ketahuilah 
olehmu, bahwasannya Allah Ta’ala utuskan 
mereka itu kepada makhluk supaya memberi 
petunjuk akan mereka itu kepada jalan yang 
haq dan menyempurnakan kehidupan mereka 
itu dan akhirat mereka itu. Dan bahwasannya 
rasul-rasul itu benar semua pada apa-apa yang 
dikhabarkannya daripada Abah dan yang 
disampaikannya daripada-Nya. Dan 
sungguhnya mereka itu telah menerangkan 
bagi sekaban orang mukabaf akan barang 
yang disuruh akan mereka itu 
menerangkannya dan wajib dihormatkan 
mereka itu.” 


Adakah nabi dan rasul di kalangan 
jin? Tidak ada rasul dan nabi dari kalngan jin, 
yang ada hanyalah para pemberi peringatan 
atau bahasa bebasnya da’i. Allah berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu ycmg 
mendengarkan Al Quran, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata, Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya). ’ Ketika pembaeaan telah 
selesai mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
‘Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah 
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang 
lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa kamu dan 

87 

melepaskan kamu dari azab yang pedih. 

Di antara para rasul itu ada yang 
dieeritakan dalam Al-Quran dan ada yang 
tidak. Allah ber&man, “Dan beberapa Rasul 
yang telah Kami kisahkan kepada engkau 
sebelum itu -di dalam surat-surat Makkiyyah- 
dan beberapa rasul yang tidak Kami kisahkan 
kepada engkau. ” (QS An-Nisa’: 164) 

Para rasul yang dikisahkan dalam Al- 
Quran ada 25, delapan belas di antaranya 
Allah sebutkan dalam surat Al-An’am, 
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87 QS Al-Ahqaf: 29-31. 
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Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. 
Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan 
Kami telah menganugerahkan Ishak dan 
Ya’qub kepadanya. Kepada keduanya masing- 
masing telah Kami beri petunjuk; dan kepada 
Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri 
petunjuk, dan kepada sebahagian dari 
keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. dan Zakaria, Yahya, Isa 
dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang 
yang shaleh. dan Ismail, Alyasa ’, Yunus dan 
Luth. Masing-masing Kami lebihkan 
derajatnya di atas umat (di masanya). ” (QS 
Al-An’am: 83-86) 

Sedangkan tujuh lainnya adalah 
Adam, Idris, Hud, Shalih, Syu’aib Dzul Kifl, 
dan Muhammad bin ‘Abdullah Al-Qurasyi 
Al-Hasyimi - ‘alaihish shalatu was salam-. 

Timbul pertanyaan, apa beda antara 
nabi dan rasul? Jawaban yang pahng 
membuat hati lebih menerima adalah seperti 
yang diketengahkan oleh Syaikh ‘Abdul 
Muhsin bin Hamd Al-‘Abbad al-Badr, ‘Para 
rasul ialah mereka yang diberi tugas 
menyampaikan syariat yang diturunkan pada 
mereka, berdasarkan hrman Allah Ta’ala, 
‘Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul 
Kami dengan keterangan-keterangan dan 
kami turunkan pada mereka Al-Kitab dan 
mizan. ’ Al-Kitab adalah satu jenis istilah yang 
dimaksudkan kitab-kitab. Sedangkan para 
nabi adalah mereka yang diberi wahyu agar 
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menyampaikan syariat terdahulu, 

sebagaimana firman Allah, ‘Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta- 
pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 
dan mereka menjadi saksi terhadapnya. ’ Dan 
para nabi dan rasul benar-benar telah 
menyampaikan apa yang seharusnya 
disampaikan seeara sempurna dan pas. Allah 
berhrman, ‘Bukankah kewajiban para rasul 
itu hanya menyampaikan saja?’ Dia juga 
berhrman, 
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka 
Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke neraka itu 
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: 
"Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul di antaramu yang membaeakan 
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar 
(telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan azab terhadap orang-orang yang 
kafir. ” (QS Az-Zumar: 71) 

Az-Zuhri berkata, ‘Risalah itu berasal 
dari Allah ‘Azza wa Jalla, kewajiban para 
rasul adalah menyampaikan, sedangkan kita 
wajib berserah diri (melaksanakannya).”’ 88 


88 Fath Al-Qawiyy Al-Matin (hlm. 24). 


Kemudian di antara para nabi dan 
rasul di ada lima di antaranya yang paling 
mulia. Mereka biasa diberi gelar Ulul ‘Azm. 
Mereka adalah Muhammad, Ibrahim, Musa, 
Nuh, dan ‘Isa. 


Pada umumnya, dakwah yang 
disampaikan para nabi dan rasul itu sama, 
utamanya masalah tauhid dan ‘aqidah. Oleh 
karena itu jika ada orang yang mengingkari 
salah satu nabi, berarti ia juga mendustakan 
seluruh nabi dan rasul. Selain itu, hal lain 
yang sangat terlarang dilakukan ialah 
membeda-bedakan antara satu nabi dengan 
nabi yang lain. 


Dalil yang menunjukkan bahwa 
dakwah para nabi dan rasul sama adalah 
firman-Nya, 
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan 
(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku. ” (QS Al-Anbiya’: 
65) 

“Kaum Nuh telah mendustakan rasul-rasul. ” 
Telah diketahui bahwa tidak ada rasul 
sebelum Nuh. Akan tetapi di ayat tersebut 
Allah mengabarkan bahwa kaum Nuh telah 
mendustakan para rasul. Ini artinya mereka 
memang hanya mendustakan Nuh, akan tetapi 
karena dakwah para nabi dan rasul sama, 
maka seolah-oleh yang mereka dustakan 
adalah seluruh nabi dan rasul. Andaikata ada 
nabi lain selain Nuh mendakwahi mereka, 
tentu mereka juga akan mendustakannya, 
sebab materi dakwah yang disampaikannya 
pun tidak ada bedanya. 

Hal yang sama ialah kesamaan syariat 
suatu umat. Tidak diperkenankan bagi siapa 
pun mengimani sebagian syariat, namun di 
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waktu bersamaan membenei syariat lain. 
Seperti jika ada orang yang mengatakan 
bahwa dirinya beriman shalat merupakan 
rukun Islam yang wajib ditunaikan, namun di 
sisi lain ia tidak mengimani syariat eadar, 
poligami, zakat, atau lainnya. Jika sudah 
demikian, berarti orang tadi dianggap telah 
mendustakan seluruh syariat. 


Allah berhrman, 
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“Apakah kamu beriman kepada sebahagian 
Al Kitab dan ingkar terhadap sebahagian 
yang lain? Tiadaklah balasan bagi orang 
yang berbuat demikian daripadamu, 
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, 
dan pada hari kiamat mereka dikembalikan 
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat. ” (QS 
Al-Baqarah: 85) 

Kemudian dengan mengimani para 
nabi dan rasul, akan menumbuhkan: 

1- Ilmu akan rahmat Allah dan perhatian- 
Nya pada hamba-hamba-Nya, yang 
mana Allah telah mengutus para nabi 
dan rasul guna memberi mereka 
petunjuk dan arahan ke jalan yang 
benar 

2- Rasa syukur kepada Allah atas nikmat 
agung ini 

3- Rasa einta dan hormat pada para nabi 
dan rasul serta pujian yang layak 
untuk mereka. 

Rukun kelima, beriman pada hari 
akhir. Yang dimaksud dengan hari akhir 
adalah hari kiamat. Mengimani hari akhir 
dengan mengakui dan membenarkan apa-apa 


yang akan terjadi setelah kematian 

sebagaimana yang telah disampaikan Al- 
Quran dan Sunnah. Wal hasil, beriman 
dengan hari akhir meneakup beberapa 

perkara: 

Pertama, beriman bahwa hari qiamat benar- 
benar akan terjadi dan Allah akan 

membangkitkan siapa saja yang berada di 
alam qubur, baik mereka yang jasadnya 
dikebumukan maupun yang tenggelem, 
dimakan ikan, terbakar, atau semacamnya. 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Kemudian 
kalian benar-benar akan dibangkitkan pada 
hari kiamat. ” (QS Al-Mukminun: 16) 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda, “Pada hari kiamat orang-orang 
akan dikumpulkan dalam keadaan telanjang 
tak berkhitan. ” (HR Muslim) 

Kedua, beriman dengan apa yang Allah 
sebutkan dalam Al-Quran dan apa yang 
dikabarkan Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- tentang apa yang bakal terjadi pada 
hari itu, seperti dikumpulkannya seluruh 
manusia, dari awal hingga akhir, di padang 
mahsyar dalam keadaan telanjang tak 
berkhitan. “Seperti ketika Kami pertama kali 
meneiptakan, demikian pula Kami 
mengulanginya. ” (QS Al-Anbiya’: 104) 

Ketiga, beriman dengan apa saja yang ada di 
hari kiamat, seperti haudh, syafaat, shirath, 
surga, neraka, a’raf, dan seterusnya sesuai Al- 
Quran dan Sunnah. 

Keempat, beriman dengan nikmat 
kubur dan azabnya. 

Pada kesempatan ini penuhs sebutkan 
peringatan Ibnu ‘Utsaimin -rahimahullah- 
terkait ueapan yang sering kita dengar ketika 
ada orang yang meninggal dikatakan, “Telah 
berpulang selama-lamanya” atau “Telah 
berpindah ke tempat peristirahatannya 
terakhir.” Sekilas nampaknya ueapan tersebut 
biasa, namun sejatinya akibatnya sangat fatal! 
Perkataan tersebut seakan-akan mengingkari 
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adanya kebangkitan di hari kiamat. Sebab, 
jika dikatakan bahwa kubur adalah tempat 
peristirahatan terakhir, berarti setelahnya 
tidak ada peristiwa apa-apa; tidak ada 
kebangkitan, tidak ada surga, tidak ada 
neraka, dan seterusnya. Jadi, 
permasalahannya sangat bahaya sekah, 
namun sayang seribu sayang, banyak orang 
yang tidak menyadarinya dan bahkan 
menganggapnya remeh. “Mereka menyangka 
ringan, padahal menurut Allah besar!” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam 
Wasithiyyah- nya menuturkan, “Termasuk 
mengimani hari akhir adalah beriman dengan 
apa saja yang diberitakan Nabi -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- peristiwa-peristiwa yang 
akan terjadi setelah kematian. Maka mereka 
beriman dengan adanya titnah kubur, azab 
kubur, dan nikmat kubur. Adapun titnah, 
manusia akan diuji di kubur mereka. 
Dikatakan pada seseorang, ‘Siapa Rab-mu? 
Apa agamamu? Siapa nabimu? Maka ‘Allah 
akan mengokohkan orang-orang yang 
beriman dengan ueapan yang kokoh di 
kehidupan dunia dan akhirat. ’ Orang mukmin 
akan menjawab, ‘Rab-ku adalah Allah, Islam 
agamaku, dan Muhammad -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- nabiku.’ Sementara orang 
yang bimbang bakal menjawab, ‘Ha ha, aku 
tak tahu. Aku dengar orang-orang 
mengatakan sesuatu, aku pun ikut 
mengatakannya.’ Lantas orang tersebut 
dipukul dengan palu yang terbuat dari besi 
sehingga ia berteriak yang dapat didengarkan 
segala sesuatu keeuali manusia. Kemudian 
setelah ujian ini, kalau tidak kenikmatan maka 
siksa.” 

Penuhs Sullam Al-Muhtadi Ila 
Thariqah Al-Muhtadi (hlm. 3-4), Dawud bin 
‘Abdullah Al-Fathani, mengatakan, “Dan 
wajib kita percaya akan hari kiamat lagi akan 
datang tiada mengetahui dia seseorang akan 
waktunya... Dan wajib kita percayakan azab 
kubur dan nikmatnya dan soal dua malaikat 


yang dinamakan fitnah kubur, yaitu munkar 
dan nakir, dan bangkit pada hari kiamat 
daripada kubur, dan hasyr, dan nasyr, dan 
hisab, dan dibalaskan segala amal yang baik 
dengan surga, dan yang jahat dengan neraka. 
Dan wajib kita percaya haudh (Indonesia: 
telaga) Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-, 
dan mizan, dan shirathul mustaqim, dan surga 
negeri nikmat yang kekal selama-lama dan 
neraka nekeri azab selama-lamanya, dan 
melihat orang Mukminin akan Tuhan-nya. 
Maka adalah sekahannya yang demikian telah 
datang khabarnya daripada Nabi -shallallahu 
‘alaihi wa sallam-, ialah khatamul anbiya’ 
dan penghulunya yang mempunyai syafaat 
kubra, padahal segala rasul berkata mereka 
itu, ‘Nafsi, nafsi.’ Hai Tuhan-ku, jadikan 
kami daripada ahh syafaatnya dan dibawah 
hwa’nya, dan beri bagi kami minum daripada 
bejana kolamnya -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam-T 

Rukun iman keenam, beriman pada 
qadar, yang baik maupun yang buruk. “...dan 
engkau beriman pada qadar, yang baik 
maupun yang buruk. ” Potongan inilah yang 
dijadikan dalil ‘Abdullah bin ‘Abbas tatkala 
meriwayatkan hadits Jibril pada dua orang 
Bashrah yang datang meminta perimbangan 
kepadanya. 

Beriman pada qadar mehputi empat 
hal: 

Pertama, beriman bahwa Allah ‘Azza wa Jalla 
mengetahui segala sesuatu, seeara global 
maupun detail; baik yang telah terjadi 
maupun yang akan terjadi. Ahah Jaha wa 
‘Ala berhrman, “Allah mengetahui segala 
sesuatu. ” (QS Al-Baqarah: 282) AUah juga 
bertirman meneeritakan ueapan Nabi Musa, 
“Rabku tidak salah dan tidak lupa. ” (QS 
Thaha 52). Juga firman-Nya, 
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“Allah-lah yang meneiptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku 
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. ” (QS Ath-Thalaq: 
12 ) 


Dalam Surat Al-An’am ayat ke-59, 
Allah Ta’ala juga menuturkan, 
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“Dan pada sisi Allah-lah kunei-kunei semua 
yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya 
keeuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, 
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). ” 


Kedua, beriman bahwasannya Allah meneatat 
segala peristiwa yang terjadi hingga hari di 
Lauh Mahfuzh. Allah ber&man, “Dan segala 
sesuatu telah kami tulis di kitab yang jelas. ” 
(QS Yasin: 12) Firman-Nya pula, 


00 »1 jl 0-UI & ^ j/jJI 0 0T 


j0J0UI \sAis- 


“Dan sungguh telah Kami tulis didalam 
Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai 


hamba-hamba-Ku yang saleh. ” (QS Al- 
Anbiya’: 105) 

Imam Muslim merekam sebuah 
hadits, dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash, 
bahwasannya Rasulullah -shallallahu ‘alaihi 
wa sallam- bersabda, 
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“Sesungguhnya allah telah menulis taqdir 
seluruh makhluk lima puluh ribu tahun 
sebelum meneiptakan langit-langit dan 
bumi. ” Beliau bersabda, “Dan ‘Arsy-Nya 
berada di atas air. ” 

Dan segala sesuatu yang tertulis dalam 
Luh Mahfuzh pasti akan terjadi. Tidak ada 
yang meleset dan tidak aka ada perubahan dan 
pernggantian. “Tidaklah sekali-kali sesuatu 
beneana yang terjadi di muka bumi dan tidak 
ada pada dirimu melainkan yang demikian itu 
adalah termateri dalam kitab sebelum Kami 
ciptakannya. ” (QS Al-Hadid: 22) Rasulullah 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah 
bersabda kepada Ibnu ‘Abbas, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal 
dan Abu ‘Isa At-Tirmidzi, “Ketahuilah 
sekiranya seluruh umat dari awal hingga 
akhir bersatu padu untuk memberimu 
manfaat, itu tidak akan pernah terjadi keeuali 
sesuatu yang telah Allah taqdirkan untukmu, 
dan sekiranya seluruh umat dari awal hingga 
akhir bersatu untuk meneelakaimu, hal itu 
juga tak akan pernah terjadi keeuali sesuatu 
yang telah Allah tetapkan atasmu. Pena-pena 
sudah diangkat dan lembaran-lembaran pun 
sudah mengering. ” 

Lalu bagaimana dengan tirman Allah, 
“Allah menghapus apa yang menjadi 
kehendak-Nya dan Dia menetapkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Ummul Kitab berada 
di sisi-Nya, ” ? Ayat tersebut ditafsirkan 
berkaitan dengan syariat. Allah berhak 
menghapus (baea: menasakh) apa yang Dia 
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sukai dan Dia pun berhak memutuskan apa 
yang menjadi keinginan-Nya, sampai 
kemudian risalah Muhammad -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- menjadi pengganti seluruh 
syariat terdahulu. 

Sedangkan sabda Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam-, “Qadha ’ tidak 
akan bisa ditolak keeuali dengan doa dan 
umur tidak akan bisa bertambah keeuali 
dengan kebaikan. ” Hadits yang dieatat Imam 
Abu ‘Isa At-Tirmidzi dan dinilai hasan oleh 
Al-Albani tersebut tidaklah membuktikan 
bahwa isi Lauh Mahfuzh dapat dirubah. 
Namun maknanya adalah Allah mentaqdirkan 
keselamatan daripada keburukan, dan Dia 
mentaqdirkan sebab-sebab sehingga 
terwujudlah keselamatan. Maknanya, Allah 
menarik hamba-Nya dari keburukan yang itu 
ditaqdirkan bersamaan dengan sebab yang 
dilakukan hamba tersebut, yaitu doa. 
Demikian juga Allah telah mentaqdirkan 
bahwa umur si orang itu panjang, lalu Dia 
mentaqdirkan orang tersebut dapat menggapai 
hal tersebut dengan sebab yang dilakukannya, 
yaitu banyak melakukan kebaikan dan 
menyambung tah silaturahmi. Kesimpulan- 
nya, sebab dan musabbab itu seluruhnya 
datang dari Allah ‘Azza wa Jalla. 89 


Ketiga, beriman bahwa segala sesuatu yang 
terjadi di jagad raya ini berdasarkan keinginan 
Allah dan tidak ada yang keluar dari masyiah- 
Nya. Apa yang Allah kehendaki bakal terjadi 
dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
akan pernah terjadi. 


Allah mengatakan, 
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89 Syarh HaditsJibril fi Ta'lim Ad-Din (hlm. 64-65). 


“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang 
(yang datang) sesudah rasul-rasul itu, 
sesudah datang kepada mereka beberapa 
maeam keterangan, akan tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang 
beriman dan ada (pula) di antara mereka 
yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, 
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan 
tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki- 
Nya. ” (QS Al-Baqarah: 253) 

Firman-Nya, “Sekiranya Allah 
menghendaki, tentu mereka tidak akan 
melakukannya. ” (QS Al-An’am: 137) 

Pada Surat At-Takwir ayat ke-28 dan 
29 Dia mengatakan, “Bagi siapa di antara 
kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) keeuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. ” 

Keempat, beriman bahwa segala sesuatu di 
jagad raya ini adalah eiptaan Allah. Gunung, 
lautan, hutan, bumi, bulan, bintang, lembah, 
matahari, langit, surge, neraka, manusia, jin, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gerak-gerik 
manusia, dan seterusnya. “Allah meneiptakan 
segala sesuatu.” 

Walhasil, segala sesuatu yang terjadi 
di jagad raya ini, yang baik maupun yang 
buruk, tidak lain karena qadha’ Allah dan 
taqdir-Nya. Hanya saja Allah tidak pernah 
mentaqdirkan keburukan keeuali mengandung 
hikmah tertentu, terkadang diketahui dan 
kadang pula tidak. Dan sebagai bentuk adab 
kita kepada Allah ‘Azza wa Jalla, tidak 
sepantasnya taqdir yang buruk tersebut 
dinisbatkan pada Allah Ta’ala. 

Lihatlah bagaimana Nabi Ibrahim - 
‘alaihissalam- tidak menisbatkan sakit yang 
‘dideritanya’ kepada Allah sementara 
kesembuhan yang diperolehnya datang dari 
Allah. Katanya, “Dan apabila aku jatuh sakit, 
Dialah yang memberiku kesembuhan.” 
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Ini dia Jin juga melakukan hal yang 
sama. Ujamya, “Dan kami tidak tahu beneana 
apakah yang dikehendaki untuk orang-orang 
yang ada di bumi, ataukah Rabb berkehendak 
memberikan petunjuk yang benar kepada 
mereka.” 

Beriman dengan taqdir termasuk 
perkara ghaib yang hanya diketahui oleh 
Allah saja. Adapun selain-Nya tidak ada yang 
mengetahui keeuali dengan dua hal: 

Pertama, terjadinya suatu peristiwa. Jika 
terjadi sesuatu maka dapat diketahui bahwa 
sesuatu tersebut berada dalam lingkaran 
taqdir, sekiranya tidak ditaqdirkan tentu tak 
akan pernah terjadi. 

Kedua, adanya berita dari Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentang 
berbagai peristiwa yang bakal terjadi di masa 
depan. Misalnya Nabi -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- pernah mengabarkan akan munculnya 
Dajja, Ya’juj dan Ma’juj, turunnya ‘Isa bin 
Maryam di akhir zaman, datangnya Al- 
Mahdi, dan peristiwa-peristiwa lainnya yang 
akan terjadi di akhir zaman. Berita-berita 
tersebut menunjukkan bahwa semua ini akan 
terjadi. 

Bolehkah orang beralasan dengan 
qadar ketika ia tidak melaksanakan perintah 
Allah atau menerjang larangan-Nya? 
Jawabanya sebagaima kisah yang terjadi di 
masa pemerintahan ‘Umar bin Al-Khaththab 
-radhiyalla.hu ‘anhu-. Alkisah ada seseorang 
yang tertangkap melanggar perintah atau 
mengerjakan suatu dosa lantas si tersangka 
berkilah bahwa apa yang dilakukannya itu 
tidak lain karena taqdir. Apa jawab ‘Umar? 
Behau menjawab, bahwa hukuman yang ia 
putuskan pun juga berdasarkan taqdir. 

Sedangkan perselisihan Adam dan 
Musa tentang qadar, bukan bermakna 
beralasan dengan taqdir ketika melakukan 
dosa, namun beralasan dengan musibah yang 
terjadi karena maksiat. Disebutkan dalam 


Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
suatu ketika Adam dan Musa tengah terjadi 
dialog. Musa berkata, “Adam, kamu yang 
dikeluarkan dari surga karena kesalahanmu.” 
Adam kemudian menjawab, “Kamu Musa, 
orang yang Allah pilih dengan risalah dan 
kalam-Nya, apakah kamu meneelaku karena 
sesuatu yang telah Allah tetapkan sebelum 
aku dieiptakan?” Lantas Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- memberi 
komentar, “Adam pun dapat mengalahkan 
argument musa,” dua kali. 

“Ia bertanya, ‘Beritahu aku apa itu 
ihsan?’ Beliau menjawab, ‘Engkau beribadah 
kepada Allah seakan-akan engkau dapat 
melihat-Nya. Apabila kamu tidak sanggup 
melihat-Nya, sejatinya Dia melihatmu. 

Ihsan ada tiga 90 , yaitu ihsan terhadap 
sesama, ihsan kepada sang peneipta, dan 
ihsan ketika berbuat. Ihsan model pertama 
bermakna berbuat baik, sementara ihsan jenis 
kedua memiliki arti sebagaimana yang 
didehnisikan Rasulullah -shallallahu ‘alaihi 
wa sallam- di atas, sedangkan yang terakhir 
yang maksudnya apabila seseorang 
mengerjakan sesuatu hendaknya ia 
mengerjakannya dengan baik dan sempurna. 

Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al- 
Bantani Asy-Syafi’i menjelaskan dalam 
Kasyifah As-Saja 91 , bahwa dalam menunaikan 
ibadah, seorang hamba memi lik i tiga 
tingkatan, yaitu: 

Pertama, hamba yang melakukan ibadah 
sekedar untuk menggugurkan kewajiban, 
dalam artian bahwa syarat dan rukunnya 
dapat terpenuhi. 

Kedua, seorang hamba yang melakukan 
ibadah seperti orang pertama namun telah 
tenggelam dalam lautan mukasyafah sekakan- 
akan ia menyaksikan-Nya. 


90 Syarh Al-Ushul Ats-Tsalatsah (hlm. 171-172) oleh Dr. 
Shalih bin Fauzan bin 'Abdullah Al-Fauzan. 

91 Kasyifah As-Saja hlm. 26. 


51|Majalah Komunitas Riwayah 



Ketiga, seseorang yang mengerjakan ibadah 
semaeam tadi dan dia merasa bahwa Allah 
tengah menyaksikannya. 

Ihsan sebagaimana yang Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- seperti di atas 
merupakan tingkatan paling tinggi. Di 
bawahnya didudukki Iman dan tinggkat di 
bawahnya lagi didudukki Islam. Setiap 
muhsin (baea: orang yang berbuat ihsan) 
adalah mukmin muslim, dan tidak sebaliknya. 
Oleh karena itu di surat Al-Hujarat ayat ke- 
14, 
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata, ‘Kami 
telah beriman, ’ Katakanlah, ‘Kamu belum 
beriman, tapi katakanlah, ‘kami telah tunduk 
(berislam). ” 

“Dia bertanya, ‘Beritahu itu tentang 
hari kiamat?’ Beliau bersabda, ‘Orang yang 
ditanya tentangnya tidak lebih tahu daripada 
yang mengajukan pertanyaan. ”’ Hari kiamat 
adalah bangkitnya (qiyam) seluruh manusia 
dari kubur menuju Allah, Rabb semesta alam. 
Kiamat (Indonesia: sesaat) disebut kiamat 
juga dikarenakan terjadinya memang seeara 
tiba-tiba dalam waktu sesaat. 

Kiamat biasa dipakai untuk tiga 

92 

artian : 

a. Kiamat Keeil, yaitu kematian 
seseorang. Jadi orang yang meninggal 
bisa dikatakan bahwa dia telah 
menghadapi hari kiamatnya. 

b. Kiamat pertengahan, yaitu kematian 
seluruh penduduk pada suatu abad. 

e. Kiamat besar, yaitu dibangkitkannya 
seluruh manusia dari alam kubur 
untuk dihitung amal perbuatannya lalu 


92 Asyrath As-Sa'ah hlm. 62. 


diberi balasa. Artian inilah yang 

dimaksudkan dalam Al-Quran. 

Selain hari tersebut tersebut dinamai 
Qiyamah, setidaknya ada 18 nama lain yang 
dapat mewakih hari mengerikan itu. Masing- 
masing adalah Yaum Al-Ba’ts, Yaum Ad- 
Din, Yaum Al-Hasrah, Ad-Dar Al-Akhirah, 
Yaum At-Tanad, Dar Al-Qarar, Yaum Al- 
Fashl, Yaum Al-Jam’, Yam Al-Wa’id, Yam 
Al-Khulud, Yaum Al-Khuruj, Al-Waqi’ah, 
Al-Haqqah, Ath-Thammah Al-Kubra, Ash- 
Shakhkhah, Al-Azifah, dan Al-Qari’ah. 93 

Kapan terjadinya hari kiamat, tidak 
ada yang mengetahui keeuali Allah ‘Azza wa 
Jalla saja, tidak ada yang lain. Allah 
berUrman, “Orang-orang bertanya padamu 
tentang terjadinya kiamat, katakanlah, 
‘Hanya Allah yang mengetahuinya. ’ Dan 
siapa yang dapat memberi tahu kamu, boleh 
jadi waktunya sudah dekat. ” (QS Al-Ahzab: 
63) “Mereka bertanya kepadamu tentang 
terjadinya kiamat. Katakanlah, ‘Hanya Rabb- 
ku yang mengetahuinya. Tidak ada yang bisa 
menjelaskan kapan waktunya selain Dia 
sendiri. Kiamat itu amat berat (huru-haranya 
bagi makhluk di) langit dan di bumi. Kiamat 
tidak akan datang kepadamu keeuali dengan 
eara tiba-tiba. ” (QS Al-A’raf: 187) 

Namun sangat aneh apa yang termuat 
dalam Al-Hawi karya As-Suyuthi setelah 
memaparkan jawaban atas pertanyaan tentang 
hadits yang masyhur di mulut, “Bahwasannya 
Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- berada 
di kubur hanya selama 1000 tahun,” ujamya, 
“Saya katakan bahwa hadits tersebut batil. 
Tidak ada asal-usulnya!” Kemudian beliau 
mengatakan bahwa behau menulis sebuah 
kitab terkait tema itu yang kemudian 
diberinya judul Al-Kasyf ‘an Mujawazah 
Hadzih Al-Ummah Al-Alf. Di situ behau 
mengatakan, 


93 Asyrath As-Sa'ah. 
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“Pertama , menuriut riwayat-riwayat 
yang ada bahwa umur umat ini lebih dari 
1000 tahun dan tidak lebih dari 1500 tahun. 
Alasannya terdapat riwayat dari beberapa 
jalur bahwa umur dunia 7000 tahun, sedang 
Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- diutus di 
akhir ribu keenam.” 94 

Kemudian behau menyebutkan 
berbagai riwayat yang dijadikannya sebagai 
penopang pendapatnya itu yang ternyata 
setelah diteliti keseluruhannya bermasalah. 

Dalam Al-Manar Al-Munif 5 , Ibnu 
Qayyimil Juziyyah menyebutkan beberapa hal 
yang membuktikan akan kepalsuan hadits 
yang digunakan As-Suyuthi sebagai 
argumennya, “Antara lain menyelesishi hadits 
dan ketegasan nash Al-Quran, di antaranya 
hadits yang menyebutkan umur dunia yang 
7000 tahun. Padahal saat ini kita berada di 
ribu ketujuh. Ini menunjukkan kedustaan 
yang nyata. Seandainya benar, tentu masing- 
masing orang tahu bahwa saat ini hari Kiamat 
tinggal 251 tahun lagi.” 

Bukti lain yang merobohkan pendapat 
As-Suyuthi dan semacamnya ialah bukti 
realita. Saat ini kita sudah berada di abad ke- 
15, namun Dajjal pun belum juga keluar, ‘Isa 
belum turun, dan Al-Mahdi belum nampak. 

“Dia bertanya, ‘Kalau begitu, beri tahu 
aku apa saja tanda-tanda kedatangannya?’” Di 
antara sekian banyak kasih sayang Allah 
kepada para makhluk-Nya adalah Dia 
memberikan beberapa tanda sebelum 
terjadinya hari kiamat agar mereka bersiap- 
siaga menghadapinya sebelum ia benar-benar 
terjadi. Meski sebetulnya hari kiamat tidak 
akan terjadi keeuali di zaman penuh kejahatan 
dan kembalinya manusia di martabat pahng 
rendahan. Lebih rendah daripada hewan tak 
berakal! 


94 Al-Hawi yang dinukil dari Asyrath As-Sa'ah (hlm. 52) 
karya Yusuf bin 'Abdullah Al-Wabil. 

95 Al-Manar Al-Munif (hIm. 80). 


Oleh para ulama, tanda-tanda hari 
kiamat itu dibagi menjadi tiga: 

Pertama, tanda-tanda yang telah terjadi dan 
sudah selesai 

Kedua, tanda-tanda yang masih berlangsung 
terjadi. 

Ketiga, tanda-tanda hari Kiamat besar yang 
akan terjadi menjelang terjadinya hari kiamat. 

Ada ulama lain yang memabagi tanda- 
tanda hari kiamat menjadi dua, yaitu: 

Pertama, tanda-tanda keeil, seperti diutusna 
Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- sebagai rasul terakhir, dicabutnya 
ilmu, munculnya kebodohan, menjamurnya 
peminum khamar, tersebarnya musik, 
banyaknya perzinaan, seringnya beneana 
alam, dan seterusnya. 

Kedua, tanda-tanda besar, yaitu munculnya 
Al-Mahdi, nampaknya Dajjal, turunnya ‘Isa 
bin Maryam di akhir zaman, Ya’juj dan 
Ma’juj, tiga khusuf, dukhan, terbitnya 
matahari dari Barat, munculnya binatang 
melata yang mampu berbieara layaknya 
manusia, dan api yang menggiring manusia. 
Jika salah satu dari tanda-tanda besar ini 
keluar, maka tanda-tanda lain akan eepat 
keluar mengiringinya, seperti ikatan kalung 
yang terlepas. 

Adapun tanda-tanda yang Rasulullah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- sebutkan di sini 
termasuk satu dari sekian banyak tanda keeil 
hari kiamat, yaitu munculnya budak yang 
melahirkan tuannya sendiri dan orang-orang 
miskin penggembala kambing yang 
berlomba-lamba mempertinggi bangunan. 

Pertama, munculnya budak yang 
melahirkan tuannya sendiri. Maksudnya kelak 
akan muneul orang-orang yang mendurhakai 
orangtuanya sendiri. Aanak-anak itu mnyikapi 
orangtuanya seperti seorang tuan yang 
menyikapi budaknya, dengan eara memukul, 
merendahkan, menganggapnya pembantu, dan 
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tindakan hina lainnya. Demikian makna yang 
dipilih Al-Hafizh Ibnu Hajar 96 - 
rahimahullah- ketika membawakan berbagai 
perselisihan ulama terkait makna budak yang 
melahirkan tuannya sendiri. 

“ “dlii” bermakna orang yang tak 
memiliki sandal atau alas kaki. orang 

yang tidak memiliki pakaian memadai 
sehingga sebagian badannya yang kiranya 
perlu ditutupi tidak tertutup. Sedangkan 
makna ialah orang-orang faqir. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah -radhiyallahu ‘anhu-, bahwasannya 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi... 
sampai orang-orang saling mempertinggi 
bangunan. ” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, 
“Makna saling meninggikan bangunan adalah 
setiap orang yang membangun rumah 
berantusias menandingi ketinggian bangunan 
lain. Boleh jadi maknanya saling bermegah- 
megahan dengan perhiasan dan kemewahan, 
atau lebih umum lagi. Hal seperti itu banyak 
dijumpai dan terus bertambah.” 97 

“Orang tadi selanjutnya pergi berlalu. 
Setelah beberapa lamanya, beliau bertanya, 
‘Umar, kamu tahu siapayang tadi bertanya?’ 
Jawabku, ‘Allah dan Rasul-Nya lah yang 
tahu.’ Beliau bersabda, ‘Dia itu Jibril. 
Kedatangannya tadi dalam rangka mngajari 
kalian beberapa perkara agama kalian. ”’ 

“ dL” “Beberapa lamanya” lebih 
detailnya, mari kita persilahkan An-Nawawi 98 
menjelaskan apa maksud “LL” di sini:, 


Dalam Fath Al-Bari (1/122). 

97 Fath Al-Bari (XIII/88) 

98 Syarh Shahih Muslim (1/160). 
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“Adapun ‘UL’ dengan mentasydid huruf ‘ AJI’ 
maknanya waktu lama. Menurut riwayat Abu 
Dawud dan At-Tirmidzi bahwa bebau 
mengatakan hal tersebut setelah tiga. 
Disebutkan dalam Syarh As-Sunnah karya Al- 
Baghawi, setelah tiga. Nampaknya setelah 
tiga malam. Menurut zhairnya ini, berarti 
menyelisihi ucapannya yang terdapat dalam 
hadits Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu-, 
setelah itu laki-laki itu berlalu. Maka 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa salam- 
bersabda, ‘Kembalikan orang tadi.’ Para 
shahabat pun mulai mengerjarnya namun 
mereka tidak lagi melihat apa-apa. Maka Nabi 
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda, ‘Itu 
Jibril’ Boleh jadi untuk mengkompromikan 
dua riwayat itu dengan dikatakan bahwa 
ketika Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
mengatakn seperti itu ‘Umar -radhiyallahu 
‘anhu- tidak hadir. Ia malah pergi 
meninggalkan majelis. Maka Nabi - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- memberi tahu 
hadirin saat itu dan memberi tahu ‘Umar 
setelah tiga (malam) sebab ketika beliau 
mengabarkan ‘Umar tidak hadir. 
Allahua’lam.” 

Fiqh Hadits: 

1- Pada kisah yang dipaparkan Imam 
Muslim sebelum membawakan teks 
hadits terdapat beberapa faidah, antara 
lain: 

a. Bid’ah keyakinan bahwa tidak ada 
qadar mueul di Bashrah saat para 
shahabat masih bertebaran. 
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b. Peneetus sekte Qadariyyah yang 
oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- dikatakan sebagai 
Majusinya umat ini adalah Ma’bad 
Al-Juhani. 

e. Bertanya dan merujuk kepada 
orang yang berilmu. 

d. Ketika terjadi permasalahan 
kontemporer, hendaknya segera 
dipeeahkan hukumnya tidak malah 
dibiar berkepanjangan. 

e. Seyogyanya bagi jama’ah haji dan 
‘umrah memanfaatkan keberadaan 
mereka di Makkah dengan 
menambah pengetahuan agama 
mereka. 

f. Tidak mengapa membarengi guru 
saat berjalan dan memanfaatkan 
momen tersebut buat menanyakan 
berbagai permasalahan. 

g. Anjuran mendermakan ilmu. 

h. Terkadang setan menyesatkan 
manusia melalui keyakinan- 
keyakinan sesat. 

i. Bahayanya bid’ah. 

j. Dianjurkannya berfatwa dan 
berbieara masalah agama dengan 
mendasarkan pada dahl yang 
shahih, bukan bualan omong 
kosong. 

2- Penjelasan tentang mulianya akhlak 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- yang biasa bermajehs bersama 
para shahabatnya. Walauapun status 
behau sebagai makhluk termuha 
sejagad raya, namun tidak ada rasa 
eanggung bermajelis bersama. 

3- Terkadang malaikat dapat berubah, 
dengan seizin Ahah, wujud menjadi 
wujud bukan malaikat. 


4- Dorongan selalu beradab dalam 
setiap-setiap saat. 

5- Dianjurkan berpenampilan sebaik 
mungkin ketika hendak belajar dan 
mengajar. Dieeritakan bahwa Imam 
Mahk jika hendak mengisi pengajian, 
terlebih dahulu mandi, bersiwak, dan 
mengenakan parfum. 

6- Di antara metode menyampaikan 
pelajaran yang dianggap efektif adalah 
dengan diadakan tanya-jawab. 

7- Terkadang pertanyaan dilontarkan 

untuk meneari jawaban, namun 
terkadang bisa digunakan untuk 
metode mengajar. Hal serupa juga bisa 
disimak ketika Rasuluhah - 
shallallahu ‘alaihi wa sallam- hendak 
memberi penjelasan apa itu ghibah. 
Sabdanya, “Apakah kalian tahu apa itu 
gibah?” Kemudian beliau bertindak 
menjawab pertanyaan tersebut. 
Seringkah metode semaeam ini lebih 
membuat pendengar lebih 

memperhatikan daripada metode 
mengajar seeara lepas. 

8- Islam diartikan sebagai amalan 
lahiriah. 

9- Iman ditafsirkan sebagai amalan hati. 

10- Ketika Islam dan Iman disebutkan 
dalam satu ungkapan, maka makna 
keduanya berbeda. Namun jika 
disebutkan sendiri-sendiri, maka 
maknanya meneakup amalan hati dan 
amalan lahiriah. 

11- Seyogyanya ketika melakukan 
sesuatu, dimulai dari yang terpenting 
baru yang penting. 

12- Rukun Islam ada hma. 

13- Rukun Iman ada enam. 

14- Rukun Ihsan ada satu. 
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15- Ikhlas dan mengikuti petunjuk Nabi 
merupakan syarat mutlak diterimanya 
suatu amal ibadah. Jika salah satunya 
saja hilang, maka ibah tersebut tidak 
membuahkan pahala. 

16- Dorongan agar melakukan ibadah 
dengan khusyu’ dan ikhlas. 

17- Benarnya pribahasa yang berbunyi, “ V 
(d*ll <s Artinya jawaban “saya 
tidak tahu” untuk pertanyaan yang 
memang tidak tahu jawabannya 
dianggap setengahnya ilmu. 

18- Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- tidak mengetahui hal yang 
ghaib keeuali melalui kabar dari Allah 
‘Azza wa Jalla. Hal tersebut menjadi 
bantahan terhadap igauan sebagian 
kaum shufi yang meyakini bahwa 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- juga mengetahui yang ghaib. 

19- Tidak ada yang mengetahui kapan 
terjadinya kiamat keeuah Allah 
semata. 

20- Penjelasan betapa Allah meyayangi 
para hamba-Nya, yang mana Dia 
memberikan tanda-tanda sebelum 
datangnya hari kiamat besar. 

21- Bersegera melakukan amal shalih 
sebaik mungkin untuk menyongsong 
hari akhirat. 

22- Ketika menyampaikan pelajaran, guru 

diperbolehkan menggunakan 

perumpamaan. Di hadits Jibril di atas 
menggunakan perumpamaan seorang 
budak yang melahirkan tuannya 
sendiri sebagai gambaran tentang 
banyaknya anak-anak yang 
mendurhakai orangtuanya sendiri. 

23- Tidak mengapa seorang guru ngaji 
datang dan berdakwah tanpa 
diundang. 


24- Memanfaat momen berkumpulnya 
manusia untuk menyampaikan 
dakwah. 

25- Anjuran tidak memotong pembiearaan 
orang lain selama memungkinkan. 

Allahua ’lam. Semoga shalawat beserta 
salam tetap tereurahkan kepada junjungan 
baginda Muhammad, keluarga, shahabat, dan 
siapa saja yang komitmen menghidupkan 
ajarannya. 

Perpustakaan Pribadi, 
Belitang Madang Raya 
Senin, 9 Syawwal 1435 H 
Firman Hidayat Marwadi 
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